PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN
PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
DISUMATERA UTARA

SKRIPSY

Driziukan Untuk Memenuhi Persyaratan Ujian
Memperoleh Geler Sarjima Ekonomi Pada Falultas Sosial Samns
Universitas Pembangunon Panca Budi

(Heh:

PUTRA ALFI RAMADHAN
NPM : 1515100117

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FARKULTAS SOSTAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDL
MEDAN
2019



FAKULTAS SOSIAL SATNS
UNIVERSITAS PEMBANGUN AN PANCA BUDT

MEDAN
PENGESAHAN SKRIPE]
NAMA r PUTRA ALFI RAMADHAN
NP : 515MDIET
PROGRAM S3TUD! : AKUNTANS]
JTENIANG S 1 STRATA SATU )
JUDUL SKRIPSI : PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN

ASLI DAERAH DMAN PERTUMBUHAN FEONOM]
TERHADAP KEMISKINAN PADA PEMERINTAH
EABUPATEN DAN KOTA DI BUMATERA UTARA

Medan. 26 Juni 2019

KETUA PROGRAM ST
/.- |

= CRUSAG

APLLY
it

L& %, ™ " .
T 4

( Anggi Pratama Nasotion, S.E., MST) _ ( Dr. Silryd Nits, SH., M.Hum )

PEMBIMBING I PEMBIMBING 11

— \'—
g I ?—- o

AL W . d RN

<) ._.__‘.-"' il a._l..,,-.,.,ll_: L e",l."n.'Q:_F_

( Obctarini Khamilah Srg, .5, M.Si)  ( Yunita Sari Rioni, $.E., M.S1)
|

i



FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN

SKERIPSI DITERIMA DDAN DISETUIUI OLEH PANITEA UJIAN SARJANA
LENGEAP FAKULTAS BOSIAL SAINS IINIVERSITAS PEMBANGUMAN

PANCA BUDI
PERSETUFUAN UJIAN
MAMA . PUTREA ALFI BAMADHAN
MPM v IS151001 1Y
PROCGRAM STUDM ; AKUNTANS!
JENJANG + 81 (STRATA SATU )

JUDUL SKRIPST

id

PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN
ASLI DAERAH DAN PERTUMBIUHAN EXOMNOMI
TERHADAP KEMISKINAN PADA PEMERINTAH
KABUPATEN DAN KOTA DI SUMATERA UTARA

Medan, 26 Juni 2019

ANGGOTA

o 8 LS i e
I Tl I .I':,ll & rf
LA A el ;
—Fﬂ-'—.

Lo =
( Anggi Pratama Nasution, S.5., M.8i ) ( Oktarini Khamilah Srg, S.E., M.Si )

ANGGOTAL ANGGOTA 1

SRR Ty
\
{ Yunita Sari Rioni, 5.E., M.S1 ) { Aulis, 5.E., MM )
. ANGGOTATY
i

{ Fitri Yani Panggabean, 5.E., M.Si )

e



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda mngan d: bawah ini :

MNama PUTRA ALFI RAMADHAN

NPM 1515100117

FakultasProgram Studi: SOSIAL SAINS/AKUNTANSI

Judul Sknpsi » PENGARUH BELANIA DAFRAH,
PENDAPATAN ASBLL DAERALL DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP
KEMISKINAN PADA PEMERINTAH
KABUPATEN DAN KOTA DI SUMATERA
UTARA

Dengan ini menvatakan bahwa

1. Skripsi ini merupakan hasil karya tolis sava sendiri daan merupakan hasil
karya orang lain (Plagiat).

2. Memherikan izinhak bebas Royalti Won-Fksklusif kepada Unpab untuk
menyimpan. Mengalih-media/formatkan, mengelola, mendistribusikan,
dan mempublikasikan karya skripsi saya melakui internet atan media lain
bag kepentingan akademis

Fermyataan ini saye bust dengan peouh tanggung jawab dan saya bersedia
mencrima konsekuensi apa pun scsuai dengan gluran yang berlaku apabila
diterima dikemudian han diketahui bahwa pemyataan ini tidak benar.

Medan, 02 April 2019

{Putra Alfi Ramadhan)
NPM 1515100117




SURAT PERNYATAAN

Sava vang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : PUTRA ALFI RAMADHAN
Tempat Tanggal Lahir : Medan/ 24 Maret 1993

NPM CISLS100017

Fakulias : BOSIAL SAINS

Program Studi : Akuntansi

Alamat : Jin. Monel Amwar link 07

Dengan i1 mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian sarjana lengkap pada
Fakulus Sosial Sains Universitas Pembanguman Panca Budi.

Sehubung dengan hal tersebut. maka sava tidak akan lagi ujian perbaikan nilai
dimasa yvang akan datang.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenamya, untuk dapai
dipergunakan seperlunya.

Medan, 02 Apnil 2019

ra Alfi Ramadhan
NPM ;1515100117



BIODATA
DATA- DATA PRIBADI

Nama : Putra Alfi Ramadhan
Tempat dan Tangeal Lahir Medan. 24 Maret 1993
Status : Belum Menikah
Alamat : JL M. Anwar LinK (7
No. HP ] 0857 6065 2679

PENDIDIKAN FORMAL

1. Lulusan S Negeri 060934 Medan

I-a

. Lulusan SLTP Neger 38 Medan

LT

. Lulusan SMK Negen 12 Medan

o

- Lulusan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

PENDIDDIKAN INFORMAL
Mengikuti Pelatihan Pendidikan Pelayaran di STIP Jakarta

Demikianiah biodata ini sayva buat dengan sehenar-benamyva.

Medan, 02 April 2019

Pepulis

PUTRA ALFI RAMADIIAN



; UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Fakultas Ekanomi LIMRAE, J. Jerdd. Gabor Subrors Km, 4.5 Medan Fae, 61-B458077 PO.BOX : 109% MEDAN

PROGRAR STLID| ERCIMNOAY FEMEBLHGLAAN
PROGRARN 5TUDH MaH AJEMEM
PROGRAN STUD ArUedTANE
PROGREM ETUD Ikl HUBL
PRl Rt STUDE PERPAJAHAH

(TERARRETITAS)
[ TERAKRBEDITAL
{TEAAKRODITAS)
ITERAHREDITAS
ITERAHREDITASY

PERMOHONAN MENGAJUKAN JUDUL SKRIPSI

1 yarg bertands tsnsan di bawah ol
<1 Lsnghap
catdTal, Lahdr
wr Pokok Mahaciswa
ram St
wntrasl
i EredRE wang tel sl dicspal

¢ FUTRA ALF] RANADHAN
*MEDAEN F 24 Wharel 1993
D1Ssan T

+ Ahumkarsi

1 Akunrarst Sekior Bublik
T 125 SHE (PH 3.30

pen i meegaiakan jedul shripd cesuat dengan bideng i, dengan judul

FE"'I'E-’-F-LH HFFFIIHJJEI -'.'l-'l.E.F..I'-I'I i‘nl..lhll'i DUERLAH TERHADLP P‘EHD-.EF.&T | DAERAH {PADG ROTA BINIA
PEMGARUH BELAN A D.ﬁEHAH PEMDAPKTAN ASLI DATRAH |F.ﬁL'l| PERTLAS LIHAN
ERCOHOM] TERHADAR KEMERIMAN PAl PE PF!.'F_F!IHTAH 'li.ﬂ.E-LIF.ﬁ.TEH JAN MOTA O SUNATERS LITERA

.::gﬁ".-é::;ﬁll fllil Begpaiia | Yopiae St Srkenian meds _'g
I:*ul .-lT\- -

_ro. Dokumen: Fa-LBBM-08017 ||

Sumber dokumen; hitp:§ mabesiseg pancabad, o, i

_ Judud SERIPSL )
P-HE#-RL'H F‘F-JM HDTE!- F'F-J-l".-H RESTGRAN TEHHL-'-'I-F PE! J‘DIUﬁT'II.H FSL' DaEfAH I'F:ﬁ.l}l I'.IEIT.ﬁ. BIH.I.-?LI

Weackan, 17 Movamlsar J0TE
char,

yf;ﬂndhu |

Dicerak pada: Semin, 12 Novemeer 7018 11000045



i -EEKJ-'IIT.:[ E}'I‘F'“- Whﬂﬂ

‘ama
LM Ry iwie Al
rogram Studi o Albatans, J
i
clas @M;‘Eksehﬂif (Pagi. @m; Jum'at - Sabtu)
Fa
HNama Peserta I s

i‘i_ e P ]'-iF.M I}-:rs-:uthlrhlfzﬂ Paraf

Lo Pl Pembinsbing 1 1 m"
L 2% Jeman ey FES 100108 et Weonilghs sifap Tl

Pembimbam 2
L

Pembimbag |

B3

Pembiniting 2

Ferbanbing 1 1.

} = —m o
k

Pembminng 2

ki

]

Pembmbmg | 1.

= ar

Pembinbimg: 2

*’

Medan, LT[¢1 0ig

Ka Program Stidi
/)
| "‘-lll
éx"?;/

:B'mﬂl ?L‘:l’;'-n{ Masyjon, Gl




Mama Puotes mt Pavsrelhsr

NIM SIS 1o w7
Program Studi - Bkuriaes
Kelas - Pegeler Siang
Mama Peserta - o
HNo el {4 NPM Diosen Pembimbin Paraf
2 Seminar Proposal / Tel £
SP it e Bord | gaszicon  (posbinbing 100 W Penry
I Aspar, SE, SH, MA, mH
81 aptebe~ ol 'F‘emhﬂnblma,l Mg lidyraes %
1 e i & .
Pembirrbing 1 i
2 s
Pembimbing 2
T o Pembrubing 1 1
=y 1 E o laos s
. Perabonbing 2 -4
b 5
; |Pembambing 1 f]
I |
3
' Peashimbing 2 2
o — .—_ - Penhmabinge 1 ¥
}
Pensiimbing 2
2018

I:_ Noff e TG gE..M f‘)



ama Nt A B

WM hyile iy
‘rogram Studi : Alenteing
welas .Z ekt '-:_h  Farmat=Sabtu)
No | Nama Peserta Semizar | NPM Dosen Pembimbing | parafl
Proposal/ Tl . :
Lt et A isisio03@g | e or e 6 | V2
Gkps | E : '-
“TAnGEA B | I'E‘ﬂq ,l:i:.hrm;%?ﬁ, &‘71"2" JI
_ X | 2. l
3 K i |
| 2 E.J
r 1. = s
| lz. ' 2.}
| S L = e I - T
5 | I 1
| 2
& | ‘ Y- |IxE N
B : = o
.\.

Medan, 21 - @1 = 201%
Ka. Program Studi 7




FM-8984-2013-008
Hal : Permahanan Seminar Proposal

wedan, 19 Febouart 2019
Kepada Yih : Bapak/ by Deban
Fakidltzs Sosizl Sains
Linivearsdt as Pembanguman
Pancabudi

i -
TErmpat

Dengad hormat, saya yang bertanda tangan o bawah ol 5

Mama 2 PUTRA ALF| RaMADHAN
Tempat Tel. Larir P MEDAN F T4 Marst 1993
MHama Orarg Tua 1 WaFRILMAN. 5,

M. P i $I51500017

Fakulay  BOGIAL BAING

Program Stud : Akuntans

Mo, HP $ OBETe0A5SE M

Alarrat DL, M ANWAR LINGE OF

Datang bermohon kepada Bapakfba untuk dapat diterima menglkuti Semenar Preposal dengan judul
FENGARLIH BELAM.A DAERAH, PEMNDAPATAK 2500 DAERAH |, [AN PERTLMALIMAN EKONOM TERHADAP
KEMISKINAN FalA PEMERINTAH KABLIPATEN DAN KOTa Dl SUMATERA UTaRA",

Zelanjulnya save meyatakan ;
Bersedia melunaskan blaya-blaya yang dibetankan uniuk pefaksanasn kegistan dimaksud, dengan perinclan
sehagai barilut |

Pembimbing 1 ; Oktarini Khamilah Siregar, 5E., W5
Pembimbing 2 1 YUNITA SARE RIOMI, 5E,. K5I

Bersedia melunaskan biaya-Dlava vang dibebankan, dengan perincian sbb ;

1. [107] Yjlan Seminar MRolokium : Rp.

{pe0, 000
T T keee Py

Judul SERIPED ¢

Pengaruh Belanja Dagrah, Pendapatan Azl Daerah | Dan Pertumbuban Ekonami Terhadap Kemiskinan
Pada Pemerintah Kabupaten Dan Keta [§ Sumaters Utara

H?;\ul 2AYA
Pl:i.jﬂ_ﬁ.iLFmelﬂH

1515100417

e .7 | Coret yang tidak periu ;
= a. furad permohonan ind sahoden beriaka Gle ada bukLl keilansl Peimbayarea dari Bank Syariah
Mandari (BSMY, atau
baikt: Mwitansi Bembayaran darl Bank Rakyal Indonsia (BRI
# i Mbuat ranghap 3 | Liga | ¢ - Untuk Fakultas - untuk Rektorat - #hs, Ybs,



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUD|

FAKULTAS SOSIAL SAINS
oA, dend, Gatat Subrodo Km. 4,5 Telp (0613 8455571
wabisile | waesw pancabudl scld email; unpab@pancebedi acid
dadan - Indorasiz

s L Universdas Pembangunan Pancss Budi
S0SIAL S5AIM

¢mbimbing | Dh‘fﬂﬂm i‘huanh E-'n] ';E HF]

zmibimbing Il disicics sy

shasigwa FUTRA .-!»LF-' HAJ".-'I.-*.DHP.H

Fragram Stud Akuntass|

ook Mehasiswe 1845100117

Fpriclichiesn

sae AkHirGhripes [’Fi"":_.['i-l." r":'_,l"'r |,.'|",_,J;1_l..| 'i r’ I.:,p, _ar (5| 5:||l.l|rl r.n!'lr
FEFTUNEY ALY £ iiiing T I-I1.-='||:Jfl:|' | S r..nr |nr,n i"l__"r*‘.. I Tt b
I“rbl "' 5 4 "'[" ” ﬁ r L. -' 1t '"i!' LA Fﬂ

GAL | FEna.a.Hasm NMATERI PARBF T WETERANGAN |

f‘f P%mm ﬁrﬁ%ﬂmg ' |

#Iia-—v&-. leegal el Q@wug i |
Tyﬂ“ 4 fﬂé[q L Ev “-P |
R e
=3 'P%mm |l as b talal, | | |
Teows vanatd | tabadl Fﬂmﬂ A | .

fafo ,;fs.'l;f TCN :Jfﬂfﬂﬂq—fm.;_ﬂ

19 Prrbt (lent Priea 32y
latar kele muz MJ%S ; |
,r{‘larﬂ.: *Wﬁf

AP E’ _ﬁf} ?fua'?z“f‘—*u
. #gém_l‘r:r}: i 35'?‘{;'\._ ==

Medan, 248 Januar 079
Dnetahul/Cisetujui Slekh
Dakan

[ YAk peri



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUD!
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Ji Jdend, Saot Subroto Kme4 .5 Telp (081) 8455571
wesbsite | weww pancabudl g id email unpabfpancabudi as id
Madan - Indaneaia

e e =

g Universitas Pembangunan Panca Buds

I CBOEBIAL SAINS

tembembing il AW ITA SAE MW BE MET
ahasizwa *FLUTRA ALF RAlADHAN

Srogram Sludi : Akuntans)

ohkok Mahzsaswa 1618100117

Fandican

gas AktieBkiips  : VENGARLH ErlAnTs Tapbal fewfapstar poy DALEAW TAW
TerTuMEL AR EFLLTM CTERdauap  erwic B ThOR EUE et
EALIpATEY O brTa To TuvpTeea Viage T

GGAL PEMBAHASANMATERI | PARAF |  KETERANGAN

S i o o — —— — — — — | I

=

—

Yin |
e} 'Fu.'l’rlth.t Mk de The ﬁhﬁhﬂ,r i

‘b Al ahsen 4 Spes | | |
-+ Hekel | |

_ FubagSan  Peeleel, | | |

'rlf,.'l -—'Tf,nr; § balee <o 'H'n..n ‘]"-'!'ELL.F t’% !
i .
lts  ACC Sehspg Prorsse( | ym:

Mecan 24 Januan 20989
D etadusDisslujul oden
Crekan,

i3 s pai



PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN PADA
PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA DI SUMATERA UTARA

PROPOSAL

Dinjukan Untuk Memenuhi dan Melengkap Persyaratan Ujian
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pade Fakulas Sosia! Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi

Heh:

PUTRA ALFI RAMADHAN
NPMISIST0MT

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2019



PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAFP KEMISKINAN
PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
D SUMATERA UTARA

PROPOSAL

Diajukan Untuk Memenuhi dan Melengkapi Persyaratan Ujian
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi

(Heh:

PUTRA ALFI RAMADHAN
NPM 1515100017

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGLNAN PANCA BUDI
MEDAN
2019



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Tin. Jend Gatot Subroto Km 4,5 Telp. (061) 50 200 511 PO BOX 1099 Medan.
huipswww, pancabudi sc.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

4 i kAl Ta|1ggal....|.‘.1u.ml.ﬂ.' ..... oy R, Pukal .. M-00. . Wib, berlempajt di
sminar Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca Budi Medan telah dilaksanakan Seminar
| kepada

- RUTRA_ ALY FAMADRAY !
BEID0IE. ...
¢ Studi Akuntansi
cripsi : EE”C-'!‘I?-LHE'ELF'E'E“{}"’?AEM H;IPEFQ'”'F’* TAY ASLI DAEpdH DAV PEFTUMEL HAV
_EloboM| TERbADAP FEMIE FVAV PADA pEMERIVIAY ' FABUPATEV DA

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

kan hast] dar Tim Seminar, bahwa Proposal Skripsi ( Out Line ) vang diseminarkan dianggap Layak /
.ayak, dan masih Perly disempumakan dengan materi sebagal benkut

MMater Porbakan

~ i4d E

B T oo

Diketahin  Oleh,



BADAN PUSAT STATISTIK
J PROVINSI SUMATERA UTARA

Medan, 4 Apnl 2019

Nomor P B-0009 BPS 256042019
Hal  Permwsbionan Besearch

sepada Yih.
whan Fukulias Sosial Sains
nnversias Pembangunan Panca Budi
f
Tempat

Yengan Hormat,

vlenindaklanjuti Surar Nomor: 4479/ 1 7/ FSSA201% tangeal 1 A pril 2009 perihal diatas, Dersama

engan ini diberitahukan bahwa mahasiswi Fakultas Sosial Sains Universitas Pembangunan Panca
LR

\ama » Putra Alfi Ramadhan

vPM 1315100117

rogram Studi : Akuntansi

il t Pengaruh Belanja Daerah. Pendapatan Ashi Daerah dan Periumbuhan

Flomimg l'erhadap Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
Sumalera Darn,

iberikan izin research di Badon Pusa Swnistk Proviest Sumaners Utara di Tadan Aseama No.170
ledan, Kegiatan ini dilaksanakan guna menyelessikan Skripsi pada Fakultas Sosial Sains

miversitas Pembiangunan Panca Budi.

demikiion surat ini diperbuat untuk digunakan seperlunya.

Ao Kepala BPS Provinsi Sumatera Uhara
keepala Seksi Diseminast dun [avanan Statistik

W)

Ir. Masta Juwita Gurning MM

dilan Aszama Mo, 179 Telp, 8432343 (Huntlng ). 8459964_ Fax 3432773 WMedan - 20123
Website © hup sumut bps.goid Ll bps ] Jong T RESFLR



_.-'_'. :I'ﬁru.:l-_ R L ' g i == | ': |

'k.— -i 5 FAKIILTAS SOSIAlL SAINS
W S ailot

Y

Oktatn khamilal G, SE.MSI

C1EATA -1 i
HEUH I ASLL AES W

2019 Pe.,gmh; et {Cﬁ J
!'{1'&-{' FE-L'\_,LE_-. g f-'?]rff-:g mLEI,;J_Ln.
Vaeabel So,  Pounlabiasin
supula, S fara,

-t Efwi-mu.; Frand S b bl
bens £ lapipian ; Yembakasan,
ﬁmﬁﬁ {W lﬁh & Fr Moo

209 Paf%mk 5’?\/-1 f{wﬁﬂ ke

‘qﬁrﬁ»ﬁ; %@EM{,
?ﬁ { Sy Wiz Wiy




Yunis Sari fone, 6B M)

Chral -1 |
EVCARUH BELALIA DAERAK, Pewpipatar AL DAEpak DAV
%&FTUMEL%H EROVDMI “TERMADAP FBMitkivar PATA
EMERINTAN ka@ufATeEN DAY EOTZ DiguMatiepa |1taps .

afig . PERBAL  wlien

T v
5[}.1—!‘-1::{'-“-‘1- o e b
_ e
- IE]'F-JL’-FH \hj?]‘-rlf i\“r'm‘h';(
hufs - VFTep pgTriem “eg
- Verter
e {Ffl_‘_w-ﬂ 'ff_,l’.‘lhn h"“—E'-..-'iC-L':M
AscbepTee Yo Tty
TA? “FE'DIELZL; o 1 e
T Tenbihben Tk kg o e kﬁﬁﬂ_
/ f e Mers Wyxo L




PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN
PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
DI SUMATERA UTARA

SKRIPSI

Diajukan [ntuk Memenuhi dan Melengkapi Persvaratan Ujisn
Memperoileh Gelar Satjana Ekonomi Pada Fakulias Sosial Sming
Universites Pembangunan Panca Budi

Oleh:

PFUTRA ALFI RAMADHAN
NPM 1515100117

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS 5051AL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2019



.llﬁ- ;-’,-ﬂwx,aﬁm@

winltA 1]
e 1) 1TE¥
= R k- Fid EPEA- 2042041
-t s iy~ 3 3 MAY 2010
_,_c S = T L Madan, 71 Mai 20159
o, o, FOT Kenads i - Bapak ik Dekan
= [ N o Fasuitas SO5AL SANE
A\ : LIKEAR Modan
o JNER : . o
R o 5 ] = Y 2 oty MR P YR Tempat e
"FERPHETAHHP‘ _.-. | | I em = = HJ: ] !I ]| i
Drgant bmrimal, sy yang bevis i Ly M PELTTY fres, — & o
| . [ -l LT ‘-ﬁ'-. Ml
Hama .PIJT!‘.ﬁ-ILFIH-H'-'I.hD'II-F £ [
Terragaat Tyl L | MEDRI f 34 Marst 1991 f}_. ‘:'} i) |
Wivwra Ciring sa | VAFFILMAILS, i I;_H‘*I.T_"' !
BN 1515100117 LY :
Fakwitas | GOSHAL GAINS : gi-'
Program Stosdi FIST L ET
Ha, ¥ - G TADES TS ] I
Mama : k. i Amear Link 07 . - : Do

Datang penmifnon keasds Bapeisfiby entuk dapat ditenma mengisutl Ulan ¥e )3 Hijau dergan judul PEMGASUH BELAMLY, DAERAH,
PEMDePATAN AL DAERAH DAH PERTUMELFHAN ERONOM TERHADS P KERISHIMAN PADS PEMEBINTAH KABLUPATER DaN B0TA DI SLIMATERA
UFTARA, Selanjutorym saya meryatrkan

1. Medaerpirkan KEA yang Telah dbabesn oleh Ko Prodi dan Dekan
3, Tezak akms menuntat ufan gertafen nilad mate kulich itk perbaiare fdck seeatam {0, dan ditegrt gl o lalah
ik upas meja hajau,
Telah [aréap keterargan bebaz pustaka
. Tedampir-edal beterangan beias b atcrium
Tardarepir pas photo unbek {|lazah wiuran dos = 5 lembar dan Exd = 5 lembar Bitam fuph
- Terampir Tole copy STTH SLTa dilegalisic 1 1satui lembar dan bagi mahastoen yang benjutan D3 ke 51 lampirsan tfazab dan tanskmngs
saharyad [ lermbar
- Tgpilarepir pelunemsn kyinteed pembayaran uans kalish berjalan dan wiseda sebanyak | henbar
G Sknps sudah digiid e 7 ezamplar (1 sk perpostasasn, | ook mebssiven’ dan gilid bartas jeruk 5 exampie ustuk pengu) i (T bk
dan wirmg pejElidan dissrahkan berdasarian ketentear, fakulta: vang berlaku) dam fembar persetujuan sudab d tandatargand doten
frrnizimbig, peodt dan Ssfan
. Eale Cogy Shreni dimmpan o8 €0 sebanyak T gz iSesual dengan hadst Skripsinya)
10, Fedarmpir surat ketorargan BEKOL (pada sanl panpasnbilin fams)
11, Sebelah mamaealan parsyaratan pomt-pomt diztas berbas di meamskan kedslaen 58
1L, Bevsedia metarashan iaya biapd uire SGebaokan Wbk mempeoses pelakiaraan ufien dmaksed, denpan fedncian shi

A i 4l

"l

1 [102] L ey e Hijaw *Rp S, 01
L. [170] sdminntrast Wisuda -~ Rp. 1,500, 001
1 [I0Z] Bebas Pustaka : B, HND, 000
4. [101] Bels LER : Rp. (4]
Total Biaya o . R, 1,100,000 ﬁ L)
1150w
1.’.!'5' q"l_,g;:.lf-’“ Ukuran Toga : L

Hormat

iEFIETE R
& 1 Sural peiinchoman inl sah dan bardakiu eta
u, Pk giomg Bk Pefpriazan dam UPT Perpustabaan UsiPad Medan, oL
. b, Melampirkan Bt Pemboygian inrg Kulinh AkST wsrsder Berialan
= 1Mkl Fargkap 3-4tgay, amisk - Falastar - antok B8ak fash - dhepba H Y gl It
Wisi |
A R TR
WA
|
FAds LI Wy I h-H‘n.:]! WiN]



Plagiarism Detector v. 1092 - Originality Report:
Analyred document; 22/05:2019 111413
"PUTRA ALFI
RAMADHAN_ 1515100117 _AKUNTANSI.docx"

Licansad 10! Universitas Pembengunan Panca Budi_Licensad

UMNIVERSITAS
PEMBARGLNAN
ﬁfﬁﬂ?ﬂﬂ,‘:’ﬂ'

= it ""JT-'_|'| B -;...-\"'

Fetallon chan

L]_Hr I|l'l|||._!_- ]
el

Cxstribation graph

Companson Preset’ Rewrile Detected language’ Indonesian
Top sources of plagiansm

%ok wids THEA  hipnVa wiacsedoooniiiDetsn sabupsen_dan kot ndonesia
% wrds R IV A A s b b e o TS TR L P TTERCE il

oA wndd 4433 hif denumat e bp-pn s ol sk phrernname dhcisdown ine eI
shew other Sources:|
Frogessad resouces detiis
270 - Ok F 59 . Faded

Sk Stbver Bourcss]

lmparntanl notas

Wikipedia Googie Books: CGhostwriting services. Anb-cheating:
RLLLELEEESILISS
! "{j?mwl Al
FFTLSTISIITTIITS
Wiki Detected! [nat detected] [not datected] [not detactad]

Excluded Lins



Momaor.
Lam:piran
Penhal

Bepada Yth

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

I Jend. Gator Subsoag Bt 4.5 Telp (0615 20200511 PO BOX 1099 Medas
het: vy pancabuadi weid
hledan - Sumatera Utara - Iedonesia

cfMekb) 16/ FR54A ) 2019
1 {satu) Berkas

- Tugzas Menghadiri Ujian Skripsi

: Saudam
1. Ketua » Anggl Pratama Nst, SE M Si
2. Angzota - | Oktarini Khamilah Siregar, SE., M St
3, Anggota - 11 s ¥UNITA SARI R1I0ONT, SE., M. S|
4, Anggota - |1 : Awlia, SE,, MM
5. Anggota - TV : Pipit Buana Sari, SE, MM

dr-
Medan

Denean  hormat, bersama sural im kami menugaskan  saedara  untuk
menghadin Ujian Meja Hijauw Mahasiswa/i |

Nama PUTRA ALFI RAMADHAN
MPM FA15100117

Fakultes | Prodi cRosial Sains S Alkuntans:

Hari / Tanggzal : Rabu 26 Jum 2019

Jam. IOl Wb

Ruangan . Seminar Fakultas Sosial Sams

Judul Skripsi: PENGARUH BELANIA DAERAH, PENDAPATAN ASLI
DAERAH DAN PERTUMBUHAN EKONOM! TERHADAP
REMISKINAN PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN
KOTA DM SUMATERA UTARA

Demikianlah kami sampaken, atas kehadiran saudara di weapkan ferima
kasih.

Djvleflcnn, 25 Jum 2019
FDekan,
/




NGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN
PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
DI SUMATERA UTARA

SKRIPS]

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 1jian
Memperaleh Gelar Sariana Ekonomi Pada Fakuoltas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi

i Meh:

PUTRA ALFTI RAMADHAN
NPM 1515100117

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2m9



PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBLHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN
PADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
DI SUMATERA UTARA

SKRIPSI

Dhajukan Untuk Memenuln Persyvaratan Upan
Memperoleh Gelar Sanana Ekonom Pada Fakultas Sosial Sains
Liiversitas Pembangunan Panca Budi

Oleh

PUTRA ALFI RAMADHAN
NPM : 15151060117

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FARULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2019



PENGARUH BELANJA DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN
FADA PEMERINTAH KABUPATEN DAN KOTA
DISUMATERA UTARA

SKRIPSI

Diagukon Untuk Memenuhi Persvaratan Ujian
Memperoleh Gelar Sanana Ekonomi Pada Fakultas Sosial Smins
Unmiversitas Pembangunan Panca Bud

Olech

PUTRA ALFI RAMADHAN
NPM : 1515100117

PROGRAM STLDI AKUNTANSI
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
VIEDAN
I B



ABSTRAK

Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Belanja Daerah,
Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskina Pada
Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara. Jenis data yang digunakan
adalah data skunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 33 Pemerintah
Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Utara, Sehingga unit Sampel analisis
yaitu 30 sampel penelitian (6 Kabupaten/Kota X 5 Tahun) yaitu Kabupaten
Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Serdang Bedagai, Kabupaten Karo,
Kota Medan dan Kota Binjai dan penelitian di ambil dari tahun 2013 sampai
2017. Penelitian ini di lakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera
Utara berada di jalan Asrama No. 179 Medan. Model Statistik yang digunakan
adalah dengan analisis regres linier berganda dengan menggunakan analisis
deskriptif, pengujian asums klasik (uji Normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelas), analisis regresi linier berganda, pengujian
hipotesis (uji parsial (uji t), uji simultan (uji ), uji determinasi (uji R?) pada level
signifikan 5% (o= 0,05) dan menggunakan program SPSS ( Statistic Product and
Service Solution ) verss 21. Hasil penelitian ini menurut uji Hipotesis
menunjukkan bahwa secara parsia (uji t) Belanja Daerah berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara
dan Pendapatan Adli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
Sumatera Utara.. Tetapi secara simultan (uji f) di tunjukkan bahwa Belanja
Daerah, Pendapatan Adli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap Kemiskinan Pada Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.
Dan berdasarkan nilai R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah 0,863 yang
berarti sebesar 0,863 atau (86,3%) variabel independen belanja daerah,
Pendapatan Adli Daerah, dan Pertumbuhan Ekonomi, mampu menjelaskan
Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara. Sedangkan
sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Kata Kunci : Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah, Pertumbuhan
Ekonomi dan Kemiskinan



ABSTRACT

This research is to find out the Effect of Regional Expenditures, Regional
Original Revenue and Economic Growth on the Ministry of Religion in District
and City Governments in North Sumatra. The type of data used is secondary data.
The population in this study were 33 regency and city governments in North
Sumatra Province, so that the sample analysis unit was 30 research samples (6
districts / cities X 5 years) namely Langkat Regency, Deli Serdang Regency,
Serdang Bedagai Regency, Karo Regency, Medan City and The city of Binjai and
research were taken from 2013 to 2017. This research was conducted at the
Central Sumatra Provincial Satistics Agency (BPS) on No. 1 Dormitory street.
179 Medan. The statistical model used is by multiple linear regression analysis
using descriptive analysis, testing classical assumptions (Normality test,
multicollinearity test, heterocedadticity test, autocorrelation test), multiple linear
regression analysis, hypothesis testing (partial test (t test), simultaneous test ( f
test), determination test (R2 test) at a significant level of 5% (o = 0.05) and using
the SPSS program (Product and Service Solution Satistics) version 21. The
results of this study according to the hypothesis test show that partially (t test)
Regional Expenditures have a significant effect on Poverty In District and City
Governments in North Sumatra and Regional Original Income and Economic
Growth have no significant effect on Poverty in District and City Governments in
North Sumatra ... But ssimultaneoudly (f test) shows that Regional Expenditures,
Regional Original Income and Economic Growth have a significant effect on
Poverty in Digtrict and District ta in North Sumatra. And based on the value of R
Square (R2) or the coefficient of determination is 0.863 which means that is 0.863
or (86.3%) the independent variable of regional expenditure, Regional Original
Income, and Economic Growth, is able to explain Poverty in Regency and City
Governments in North Sumatra. While the remaining 13.7% is influenced or
explained by other variables not included in the research model.

Keywords: Regional Expenditure, Regional Original Revenue, Economic
Growth and Poverty

vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Otonomi daerah merupakan pergeseran sistem sentralisas ke sistem
desentralisasi. Dengan sistem desentralisas yang mengedepankan prinsip
otonomi daerah ini, maka menuntut semua pihak untuk melakukan perubahan
dan pemahaman tentang tugas dan kewenangan pemerintahan daerah.
Pelaksanaan otonomi yang luas dan bertanggung jawab sebagaimana telah
diatur dadlam undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah menjelaskan bahwa daerah diberikan kewenangan untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahannya. Otonomi daerah adalah merupakan
pemberdayaan daerah dalam pengambilan keputusan daerah yang lebih leluasa
untuk mengelola sumber daya yang dimiliki dengan potens dan kepentingan
daerah itu sendiri. Tujuannya demi mempercepat terwujudnya kesejahteraan
masyarakat di daerah.

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata
kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan
mewujudkan kesgahteraan penduduk Indonesia. Sadlah satu sasaran
pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan
merupakan salah satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan

atau paling tidak dikurangi.



Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang
kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan
kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek
kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu. Berbagal kegiatan
pembangunan nasional dilakukan pemerintah untuk  meningkatkan
kesglahteraan umum. Salah satunya dengan mengarahkan berbagai kegiatan
pembangunan ke daerah-daerah, khususnya pembangunan pada daerah yang

relatif memiliki penduduk dengan tingkat kesejahteraan yang rendah.

Pembangunan sendiri dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan
sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah dengan akar dan sasaran
yang telah ditetapkan melaui program pembangunan jangka pendek dan
jangka panjang nasional. Indikator utama keberhasilan pembangunan nasional
salah satunya adalah menurunnya jumlah penduduk miskin indonesia.
Kemiskinan merupakan musuh dari tujuan otonomi daerah. Dimana,
pemberian otonomi yang luas kepada pemerintah daerah dimaksudkan untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui  peningkat

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan komponen penting bagi pemerintah
pusat dan pemerintah daerah. Pertumbuhan ekonomi mendorong pemerintah
daerah untuk melakukan pembangunn ekonomi dengan mengelola sumber
daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan dengan masyarakat untuk
menciptakan lapangan pekerjaan baru yang akan mempengaruhi

perkembangan kegiatan dalam daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi



didefiniskan sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita
penduduk suatu negara meningkat dalam jangka panjang.

Tercapinya pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta menurunnya
pengangguran dan kemiskinan juga tidak terlepas dari pengelolaan keuangan
daerah yang baik. Sesuai dengan Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
yang di atur dalam Pemendagri Nomor 13 Tahun 2006 Pasa 4 Ayat (1),
keuangan daerah harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, transparan, efektif, efisien, ekonomis, dan bertanggung jawab
dengan memperhatikan azas keadilan, kepatuhan, serta bermanfaat untuk
masyarakat. Penilaian terhadap pengel olaan keuangan daerah dapat dilihat dari
hasil analisis terhadap APBD yang telah ditetapkan dan dilaksanakan (Halim,
2009)

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-
tengah masyarakat, baik itu di negara maju maupun Negara berkembang.
Dalam konteks masyarakat Indonesia, masalah kemiskinan juga merupakan
masalah sosial yang senantiasa relevan untuk dikaji secara terus menerus.
Bukan sgja karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama, melainkan pula
karena hingga kini belum bisa disel esaikan oleh pemerintah.

Masalah kemiskinan di Indonesia cukup rumit karena luas wilayah,
beragamnya kondisi sosial budaya masyarakat, dan pengalaman kemiskinan
yang berbagai. Selain itu, masalah kemiskinan juga bersifat multidimensional
karena bukan hanya menyangkut ukuran pendapatan, tetapi juga kerentanan

dan kerawanan untuk menjadi miskin, kegagalan dalam pemenuhan hak dasar.



Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan
maupun non makan. Globalisasi ekonomi dan bertambahnya ketergantungan
antar negara, tidak hanya merupakan tantangan dan kesempatan bagi
pertumbuhan ekonomi serta pembangunan suatu negara, tetapi juga
mengandung resiko dan ketidakpastian masa depan perekonomian dunia.
Menurut Badrul Munir (2010), suatu negara dikatakan miskin biasanya
ditandai dengan tingkat pendapatan perkapita rendah, mempunyai tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Kemiskinan juga menjadi salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah negara indonesia, dewasa ini
pemerintah belum mampu menghadapi atau menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Jumlah penduduk miskin di Indonesa bertambah pesat, padaha
sebelumnya jumlah penduduk miskin terus berkurang. Secara Pemerintahan
pada Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara juga memiliki jumlah Penduduk
miskin yang tercatat pada tahun 2017 di antaranya pada Kab.Langkat sebesar
114.410 Jiwa pada Kab. Deli Serdang sebesar 97.090 Jiwa pada Kab. Serdang
Bedagai sebesar 56.930 Jwa pada Kab. Karo sebesar 40.020 Jiwa pada Kota
Medan sebesar 204.220 Jiwa dan pada Kota Binjai sebesar 18.230 Jiwa.

Pemerintah sendiri seldu mencanangkan upaya penanggulangan
kemiskinan dari tahun ketahun. Namun jumlah penduduk miskin Indonesia
tidak juga mengalami penurunan yang signifikan. Usaha pemerintah dalam
penanggulangan masalah kemiskinan sangatlah serius, bahkan merupakan

salah satu program prioritas termasuk bagi pemerintahan pada Sumatera



Utara. Di banyak negara syarat utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan
yang tetap adalah Pendapatan dari Realisas Belanja Daerah, Pendapatan Adli
Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi.

Belanja Daerah adalah semua pengeluran kas daerah atau kewajiban yang
diakui sebaga pengurang nila kekayaan bersh dalam periode satu tahun
anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.
Sebagaimana dalam Jenis-jenis Belanja daerah terdiri dari : Belanja Langsung,
Belanja Tidak Langsung. Redlisas Belanja Daerah yang di dapatkan pada
Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara yang tercatat pada tahun
2017 di antaranya pada Kab.Langkat sebesar Rp. 2.320.218.855.000,- pada
Kab. Deli Serdang sebesar Rp. 3.377.738.242.000,- pada Kab. Serdang
Bedaga sebesar Rp. 1.390.898.227.000,- pada Kab. Karo sebesar Rp.
1.520.826.759.000,- pada Kota Medan sebesar Rp. 4.395.825.170.000,- dan
pada Kota Binjai sebesar Rp. 849.614.205.000,-. Realisasi pendapatan yang di
dapatkaan dapat memenuhi semua kebutuhan pembiayaan suatu daerah.
Mengapa belanja daerah menjadi salah satu tolak ukur dari penurunan jumlah
penduduk miskin di pemerintahan di Sumatera Utara di karenakan Realisali
belanja daerah yang di dapatkan di suatu daerah dapat membantu
perekonomian dan pembangunan di suatu daerah maka belanja daerah dapat
menjadi salah satu tolak ukur untu menurunkan jumlah penduduk miskin di
pemerintah Sumatera Utara.

Begitu juga realisas dari Pendapatan Asli Daerah yang di dapatkan dari
Pagak Dearah, Retribus Daerah, Hasll Pengelolaan Kekayaan Yang

Dipisahkan, dan Lain-lain PAD yang Sah. Realisas Pendapatan Adli Daerah



yang di dapatkan pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara
yang tercatat pada tahun 2017 di antaranya pada Kab.Langkat sebesar Rp.
139.717.648.000,- pada Kab. Deli Serdang sebesar Rp. 849.286.151.000,-
pada Kab. Serdang Bedagai sebesar Rp. 103.711.290.000,- pada Kab. Karo
sebesar Rp. 157.866.721.000,- pada Kota Medan sebesar Rp.
1.739.756.924.000,- dan pada Kota Binjai sebesar Rp. 139.217.622.000,-.
Redlisas pendapatan yang di dapatkaan dapat memenuhi semua kebutuhan
pembiayaan suatu daerah. Begitu juga pada pendaptan yang di peroleh dari
Pendapatan Adi Daerah mengapa, pendapatan adli daerah juga termasuk salah
satu yang dapat menurunkan jumlah penduduk miskin pada pemerintah
sumatera utara di karenakan hasil yang di peroleh dari jenisjenis yang
terdapat di dalam Pendapatan Adli daerah. Seperti pemungutan pajak daerah,
retribus daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, dan Lain-lain
PAD yang sah. Dari pendapatan yang di hasilkan oleh jenisjenis PAD
tersebut dapat membantu membangun pembangunan di suatu daerah tersebut.
Dan Pertumbuhan Ekonomi pada Tahun 2017 pada Pemerintahan
Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara, Antara lain: Kab. Langkat sebanyak
5,05 Jiwa, Kab. Deli. Serdang sebanyak 5,10 Jiwa, Kab. Serdang. Bedagai
sebanyak 5,16 Jiwa, Kab. Karo sebanyak 5,21 Jwa, Kota Medan sebanyak
5,81 Jiwa dan Kota Binjai sebanyak 5,39 Jiwa. Pertumbuhan ekonomi juga
menjadi suatu tolak ukur untuk menurunkan jumlah penduduk miskin pada
pemerintah sumatera utara dikarenakan pertumbhan ekonomi itu komponen
penting bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pertumbuhan ekonomi

mendorong pemerintah daerah untuk melakukan pembangunn ekonomi



dengan mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru
yang akan mempengaruhi perkembangan kegiatan dalam daerah tersebut.

Didalam angka tingkat Kemiskinan pasti Belanja Daerah, Pendapatan Adli
Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi menjadi yang sangat berpengaruh di angka
tingkat Kemiskinan.. Pada perinsipnya semangkin besar sumbangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
suatu daerah akan menunjukan semangkin kecil jumlah penduduk miskin di
suatu dagerah tersebut.

Dan tujuannya dalam arti luas untuk pembangunan dan kemajuan daerah
tersebut. Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks
dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan
harus dilakukan secara komprehensif yang mencakup berbagai aspek
kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu. Kemiskinan terjadi
karena kemampuan masyarakat sebagal pelaku ekonomi tidak sama, sehingga
terdapat masyarakat yang tidak dapat ikut serta dalam proses pembangunan.

Sehubung dengan Uraian dan Penjelasan diatas, dan besarnya pengaruh
Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Angka Tingkat Kemiskinan, maka penulis tertarik untuk membahas masalah
ini dengan memilih judul penulisan skrips yaitu : “PENGARUH BELANJA
DAERAH, PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI TERHADAP KEMISKINAN PADA PEMERINTAH

KABUPATEN DAN KOTA DI SUMATERA UTARA”.



B. Identifikas Masalah dan Batasan M asalah
1. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diketahui bahwa

yang menjadi identifikasi masalah di dalam penelitian ini adalah :

a. Meningkatnya Pendapatan Adli Daerah belum mampu menutupi
Belanja Daerah yang berguna dapat mengurangi penduduk miskin
pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.

b. Pertumbuhan Ekonomi meningkat setiap tahun tetapi tidak bisa
mengurangi jumlah penduduk miskin pada Pemerintah Kabupaten
dan Kota di Sumatera Utara.

2. Batasan Masalah
Batasan Masalah dalam penelitian ini yang faktor mempengaruhi
Angka Kemiskinan adalah Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah dan

Pertumbuhan Ekonomi pada periode 2013 sampai dengan 2017.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasal aahan yang diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikass masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Apakah Belanja Daerah, Pendapatan Asli Daerah dan Pertumbuhan
Ekonomi berpengaruh secara Parsid terhadap Kemiskinan Pada
Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara ?

2. Apakah Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah Pertumbuhan
Ekonomi berpengaruh secara Simultan terhadap Kemiskinan Pada

Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah
dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara Parsial terhadap
Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara .

2. Untuk mengetahui apakah Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah
dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara Simultan terhadap

Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara .

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitianini :

1. Memberikan informasi yang berguna di dalam memehami faktor-
faktor yang mempengaruhi angka kemiskinan sehingga dapat di
ketahui faktor-faktor yang perlu dipacu untuk mengatas masalah
kemi skinan.

2. Bermanfaat untuk menambah Keperpustakaan dan dapat digunakan
sebagai refrens penelitian dan analisis yang sejenis.

3. Sebagal bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis tentang Belanja
Daerah, Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi untuk

menurunkan Angka Kemiskinan.

E. Keadian Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dari sebelumnya dari Rendy Bayu

Adha (2016), Universitas Lampung yang berjudul : “ Pengaruh Belanja
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Daerah dan Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Kemiskinan (Studi Kasus

Pada Kabupaten / Kota Di Provins Lampung )

Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Belanja Daerah, Pendapatan
Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Pada
Pemerintah Kabupaten dan Kota Di Sumatera Utara. Perbedaan Penelitian ini
terletak pada:

1. Variabel Penditian : Penelitian terdahulu menggunakan variabel bebas
yaitu Belanja Daerah dan Kinerja Keuangan Daerah dan variable terkait
Kemiskinan. Sedangkan Penelitian ini menggunakan empat variabe
bebas yaitu Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan
Ekonomi dan variabel terkait yaitu Kemiskinan.

2. Jumlah Observasi/Sampel (n) : Penelitian terdahulu menggunakan data
dari tahun 2011-2013. Sedangkan Penelitian ini menggunakan data dari
tahun 2013-2017.

3. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 (2011-
2013). Sedangkan penelitian ini dilakukan tahun 2019 (2013-2017).

4. Lokas Penelitian : Lokas penelitian terdahulu di lakukan di Badan Pusat
Statistik (BPS) Provins Lampung. Sedangkan Penelitian ini dilakukan di
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara.

Perbedaan  Model  Penelitian, Variabel  Penelitian, Jumlah
Observasi/Sampel (n), Waktu dan Lokasi Penelitian menjadiakan perbedaan

yang membuat keadlian penelitian ini dapat terjamin dengan baik.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan musuh dari tujuan utama otonomi daerah.
Dimana, pemberian otonomi yang luas kepada pemerintah daerah
dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melaui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta
masyarakat. Menurut Bappenas tahun 2004 kemiskinan adalah situas
serba kekurangan karena keadaan yang tidak dapat di hindari oleh seorang
dengan kekuatan yang dimilikinya. Sedangkan menurut Ritonga 2010
menyatakan bahwa “Kemiskinan adalah kondis kehidupan yang serba
kekurangan yang dialami seorang atau rumah tangga sehingga tidak
mampu memenuhi kebutuhan minimal atau yang layak bagi kehidupannya
seperti kebutuhan pangan, sandang, perumahan dan kebutuhan sosial yang
di perlukan oleh penduduk atau rumah tangga’. Kemiskinan seringkali
dipahami sebagai gejala rendahnya tingkat kesejahteraan semata padahal
kemiskinan merupakan gejala yang bersifat kompleks dan multidimens.
Rendahnya tingkat kehidupan yang sering sebagai alat ukur kemiskinan
hanyalah merupakan salah satu mata rantai dari munculnya lingkaran
kemiskinan

Kemiskinan seseorang atau kelompok orang laki-laki maupun

perempuan tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk
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mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-
hak dasar masyarakat diantanya, terpenuhinya kebutuhan pangan,
pendidikan, kesehatan, pekerjaan, perumahan, air bersih, sumber daya
alam dan lingkungan hidup, serta rasa aman dari perlakuan atau ancaman
tindak kekerasan dan hak dalam berpartisipas dalam kegiatan sosial-
politik.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
mendefinisikan kemiskinan sebagai kondiss dimana seseorang atau
sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.

Adapun hak — hak dasar tersebut antar lain :

a. Terpenuhinya kebutuhan pangan.

b. Kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersh,
pertanahan, sumberdaya alam dan lingkungan.

c. Rasaaman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan,.

d. Hak untuk berpartisipas dalam kehidupan sosial-politik.

a. Penyebab Kemiskinan

Penyebab kemiskinan dibagi menjadi dua golongn antaralain :

1. Kemiskinan kultural

2. Kemiskinan struktural

Kemiskinan kultural adalah kemiskinan yang mengacu pada sikap
seseorang atau masyarakat yang disebabkan oleh gaya hidup, kebiasaan
hidup dan budayanya. Kemiskinan kultural biasanya dicirikan oleh sikap

individu atau kelompok masyarakat yang merasa tidak miskin meskipun
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jika diukur berdasarkan garis kemiskinan termasuk kelompok miskin.
Sedangkan kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh
struktur masyarakat yang timpang, baik karena perbedaan kepemilikan,
kemampuan, pendapatan dan kesempatan kerja yang tidak seimbang
maupun karena distribusi pembangunan dan hasiinya yang tidak merata.
Kemiskinan struktural biasanya dicirikan oleh struktur masyarakat yang
timpang terutama dilihat dari ukuran-ukuran ekonomi.

Kondis kemiskinan setidaknya disebabkan oleh faktor-faktor sebagai
berikut: Pertama, rendahnya taraf pendidikan dan kesehatan berdampak
pada keterbatasan dalam pengembangan diri dan mobilitas. Hal ini
berpengaruh terhadap daya kompetis dalam merebut atau memasuki dunia
kerja. Kedua, rendahnya dergjat kesehatan dan gizi berdampak pada
rendahnya daya tahan fisik, daya pikir dan selanjutnya akan mengurangi
inisiatif. Ketiga, terbatasnya lapangan pekerjaan semakin memperburuk
kemiskinan. Dengan bekerja setidaknya membuka kesempatan untuk
mengubah  nasibnya. Keempat, kondis terisolas  (terpencil)
mengakibatkan pelayanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan lain-
lain tidak dapat menjangkaunya. Kelima, ketidak stabilan politik

berdampak pada ketidak berhasilan kebijakan pro-poor.

2. Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Pada Pemendagri Nomor 13 Tahun 2006, “APBD merupakan dasar
pengelolaan keuangan daerah dalam masa 1 (satu) tahun anggaran
terhitung dari 1 Januari sampai 31 Desember”. Sedangkan menurut Halim

(2009), “APBD merupakan rencana kegiatan pemerintah daerah yang
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dituangkan dalam bentuk angka dan menunjukkan adanya sumber
penerimaan yang merupakan target minimal dan biaya merupakan batas
maksimal untuk satu poriode anggaran. Adapun struktur APBD
berdasarkan Kepmendagri Nomor 13 Tahun 2006 terdiri dari 3 bagian
yaitu: Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah dan Pembiayaan Daerah.
a. BelanjaDaerah
Dalam PP Nomor 71 Tahun 2010 “Belanja daerah merupakan
Semua pengeluaran dari rekening kas umum daerah yang mengurangi
saldo anggaran lebih dalam priode satu tahun anggaran bersangkutan
yang tidak akan di peroleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.
Sedangkan menurut Yuwono dkk, 2010 menyatakan bahwa “Belanja
Daerah adalah semua pengeluran kas daerah atau kewgjiban yang
diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode satu
tahun anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali

oleh pemerintah”.

1) JenisjenisBelanja Daerah
a) BelanjaLangsung
Belanja Langsung adalah belanja yang penganggarannya
dipengaruhi secara langsung oleh adanya program atau kegiatan,
sehingga kelompok belanja tersebut ditemui diseluruh SKPD
sebagai pengguna anggaran. Kelompok Belanja Langsung dibagi

menurut Jenis Belanja terdiri dari :



15

(1) Belanja Pegawal
Digunakan untuk pengeluaran honorarium/upah dalam

mel aksanakan program dan kegiatan pemerintahan daerah.

(2) Belanja Barang dan Jasa

Digunakan untuk pengeluaran pembelian/pengadaan barang
yang nilai manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dan/atau
pemakaian jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan
pemerintahan daerah. Pembelian/pengadaan barang dan/atau
pemakaian jasa mencakup belanja barang habis paka,
bahan/material, jasa kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan
bermotor, cetak/pengadaan, sewa rumah/gedung/parkir, sewa
sarana mobilitas, sewa adat berat, sewa perlengkapan dan
peralatan kantor, makanan dan minuman, pakaian dinas dan
atributnya pakaian kerja, pakaian khusus dan hari-hari tertentu,
pakaian dinas, perjalanan dinas pindah tugas, dan pemulangan

pegawai.

(3) Belanjamodal.

Digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud
yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, seperti dalam
bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan,

irigas dan jaringan, dan aset tetap lainnya. Nilai
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pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud
yang dianggarkan dalam belanja modal hanya sebesar harga beli
aset/bangunan.

Belanja honorarium panitia pengadaan dan administras
pembelian/pengadaan untuk memperoleh setigp aset yang
dianggarkan pada belanja moda dianggarkan pada belanja

pegawal dan/atau belanja dan jasa.

b) BelanjaTidak Langsung

Belanja Tidak Langsung adalah belanja yang penganggarannya
tidak dipengaruhi secara langsung oleh adanya usulan program
atau kegiatan yang dianggarkan setiap bulan dalan satu tahun
anggaran sebagai konsekuens dari kewajiban pemerintah daerah
secara periodik kepada pegawai yang bersifat tetap (pembayaran
gaji dan tunjangan) dan/atau kewajiban untuk pengeluaran belanja
lainnya yang umumnya diperlukan secara periodik.

Kelompok Belanja Tidak Langsung dibagi menurut Jenis
Belanjaterdiri dari :

(1) Belanja Pegawai

Merupakan belanja kompensasi, dalam bentuk gaji dan

tunjangan, serta penghasilan lainnya yang diberikan kepada

pegawai negeri sSipil yang ditetapkan sesuai  ketentuan

perundang-undangan.Termasuk dalam pengertian tersebut uang

representas dan tunjangan pimpinan dan anggota DPRD, gaji,

dan tunjangan kepala daerah dan wakil kepala daerah serta
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penghasilan dan penerimaan lainnya yang ditetapkan sesuai
dengan peraturan perundangan-undangan dianggarkan dalam

belanja pegawai.

(2) BelanjaBunga

Digunakan untuk mengaggarkan pembayaran bunga utang
yang dihitung atas kewajiban pokok utang berdasarkan
perjanjian pinjaman jangka pendek, jangka menengah, dan

jangka panjang.

(3) Belanja Subsidi

Digunakan untuk menganggarkan bantuan biaya produksi
kepada perusahaan/lembaga tertentu yang menghasilkan produk
atau jasa pelayanan umum masyarakat agar harga juad
produksi/jasa yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat

banyak.

(4) Belanja Hibah

Digunakan untuk menganggarkan pemberian hibah dalam
bentuk uang, barang dan/atau jasa kepada pemerintah atau
pemerintah daerah lainnya, dan kelompok
masyarakat/perorangan yang secara spesifik telah ditetapkan

peruntukannya.

(5) Belanja Bantuan Sosial
Digunakan untuk menganggarkan pemberian bantuan dalam

bentuk uang dan/atau barang kepada masyarakat yang bertujuan
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untuk peningkatan kesgahteraan masyarakat.Bantuan diberikan
tidak secara terus-menerus/tidak berulang setiap tahun anggaran,

selektif, dan memiliki kejelasan peruntukan penggunaannya.

(6) BelanjaBagi Hasl

Digunakan untuk menganggarkan dana bagi hasil yang
bersumber dari pendapatan teknis kepada kabupaten/kota atau
pendapatan kabupaten/kota kepada pemerintah desa atau
pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada pemerintah

daerah lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

(7) Belanja Bantuan Keuangan

Digunakan untuk menganggarkan bantuan keuangan yang
bersfat umum atau khusus dari pemerintah kota kepada
pemerintah desa dan pemerintah daerah lainnya dalam rangka

pemerataan dan/atau peningkatan kemampuan keuangan.

(8) Belanja Tidak Terduga

Merupakan belanja untuk kegiatan yang sifatnya tidak biasa
atau tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana
alam dan bencana socia yang tidak diperkirakan sebelumnya,
termasuk pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah

tahun-tahun sebelumnya yang telah ditutup.

Belanja Daerah juga salah satu menjadi tolak ukur untuk mengukur
jumlah angka kemiskinan di daerah tersebut. Makin tinggi angka

indeks ini maka semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk miskin
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terhadap garis kemiskinan. Sedangkan indeks keparahan kemiskinan
merupakan indeks yang menunjukkan sebaran pengeluaran diantara
penduduk miskin. Semakin tinggi angka indeks, maka semakin tinggi
ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin. Untuk penelitian
ini, konsep pengukuran kemiskinan mengikuti salah satu konsep yang
digunakan oleh Badan Pusat Statistik yaitu dengan ukuran indeks
kemiskinan (head count index-P0). Hal ini terkait juga dengan data
yang akan digunakan dalam pendlitian ini yaitu data yang dikeluarkan
oleh BPS. Selain itu,ukuran indeks kemiskinan paling banyak
digunakan untuk mengukur kemiskinan.

Beberapa belanja daerah yang menjadi tolak ukur untuk mengukur
jumlah angka kemiskinan di suatu daerah antaralain :
1. BelanjaDaerah Urusan Pendidikan

Pemerintah, bak tingkat pusat maupun daerah memiliki kewajiban
dan tanggung jawab yang sama dalam menjamin terselenggaranya
pendidikan dasar bagi warganya dengan mengalokasikan anggaran di
sektor pendidikan sebagaimana telah diatur dalam ketentuan
perundang-undangan. Sesuai Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasa 11 ayat 2 menyatakan
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianya
dana guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga Negara yang
berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun.

Bentuk keseriusan pemerintah dalam bidang pendidikan tertuang

dalam pasal 49 ayat 1 yang menyebutkan bahwa dana pendidikan
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selain gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan
minimal 20 persen dari APBN pada sektor pendidikan dan minimal 20
persen dari APBD. Investas dalam sumber daya manusia (human
capital) terutama di bidang pendidikan dipercaya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Pendidikan
menyediakan pengetahuan, keterampilan, nilai dan perilaku guna

meningkatkan kualitas hidup, produktivitas dan kesempatan kerja.

2. Belanja Daerah Urusan Kesehatan

Terdapat tiga tujuan pembangunan menurut Todaro dan Smith
(2011) salah satunya adalah peningkatan ketersediaan dan perluasan
distribus barang-barang kebutuhan hidup yang pokok seperti
makanan, tempat tinggal, kesehatan dan perlindungan. Kesehatan
merupakan salah satu dari kebutuhan dasar yang harus dipenuhi semua
orang untuk menjalani kehidupan. Bagi kelompok masyarakat miskin,
kemudahan dalam mengakses fasilitas kesehatan merupakan suatu
kebutuhan yang paling dasar. Karena tenaga kerja dari kelompok
masyarakat miskin yang tidak sehat akan mengganggu
produktivitasnya, yang selanjutnya akan berdampak pada
kesegjahteraannya.

Pengeluaran pada sektor pendidikan dasar dan segala jenis fasilitas
pelayanan kesehatan secara bertahap dan terbukti dapat mengurangi
ketimpangan. Pemerintah senantiasa berupaya meningkatkan akses
masyarakat atas pelayanan kesehatan serta perbaikan dan peningkatan

fasilitas kesehatan melaui alokas anggaran di bidang kesehatan.
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3. Belanja Daerah Urusan Pekerjaan Umum

Pembangunan infrastruktur merupakan bagian penting yang tak
terpisahkan bagi pertumbuhan ekonomi. Kebijakan pembangunan
infrastruktur telah menjadi tanggung jawab pemerintah sebagaimana
dituangkan dalam ketentuan perundang-undangan, diantaranya
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan,
pada pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa penyediaan tenaga listrik
dikuasai oleh negara yang penyelenggaraannya dilakukan oleh
pemerintah dan pemerintah daerah berdasarkan prinsip otonomi
daerah. Pelaksanaan usaha penyediaan tenaga listrik oleh pemerintah
dan pemerintah daerah ini dilakukan melaui badan usaha milik negara
dan badan usaha milik daerah seperti disebutkan dalam pasal 4 ayat 1.
Terkait dengan pendanaan, pasal 4 ayat 3 undang-undang ini
menjelaskan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah menyediakan
dana untuk:

a. Kelompok masyarakat tidak mampu

b. Pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik di daerah yang

belum berkembang
c. Pembangunan tenaga listrik di daerah terpencil dan perbatasan
dan

d. Pembangunan listrik pedesaan

Sementara itu, penyediaan infrastruktur jalan diatur dalam Undang-
undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, dimana pada pasal 13

ayat 1 menyatakan bahwa penguasaan atas jalan ada pada Negara.
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Yang selanjutnya dijelaskan dalam ayat 2 bahwa penguasaan oleh
negara sebagaimana dimaksud pada ayat 1 memberi wewenang kepada
pemerintah dan pemerintah daerah  untuk  melaksanakan
penyelenggaraan jalan. Wewenang yang dimaksud meliputi
pengaturan, pembinaan, pembangunan dan pengawasan sebagaimana

disebutkan dalam pasal 14 ayat 2.

4. Belanja Daerah Urusan Pekerjaan Pertanian

Indonesia memiliki potensi yang besar dalam bidang pertanian,
sehingga pembangunan bidang pertanian sangat penting bagi
perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat terutama bagi petani
di pedesaan. Menurut Wibowo (2014) pembangunan pertanian bukan
semata proses peletakan pondas dan pembenahan struktur pertanian
dalam peta perekonomian, namun upayaserius dan sistematis untuk
menerjemahkan paradigma keberpihakan ke dalamlangkah nyata yang
dapat dimengerti dan dilaksanakan masyarakat banyak.

Sehingga sektor pertanian menjadi penting dalam perekonomian
negara dalam kaitannya dengan terbukanya kesempatan kerja dan
ekonomi bagi masyarakat miskin di pedesaan. Diharapkan dengan
pembangunan sektor pertanian dapat meningkatkan kesejahteraan dan
taraf hidup masyarakat miskin dan pada akhirnya akan menurunkan

tingkat kemiskinan.
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b. Pendapatan Adli Daerah

Pendapatan adli daerah (PAD) adalaah Pendapatan yang di peroleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yanag sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Menurut undang-undang Nomor 33 tahun 2004 pendaptan adli
daeraah terdiri dari penerimaan dari sektor paak daerah, retribus
daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayan
daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Undang-
undang tersebut juga menyebut bahwa tujuan Pendapatan Adli Daerah
adalah memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggali
pendanaan pelaksanaan otonomi daerah sebagai  perwujudan

desentralisasi.

1) Sumber Pendapatan Adi Daerah

a) Pajak Daerah

Pajak Daerah Menurut Undang — undang nomor 28 tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak daerah adalah
kontribus wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang — undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan Daerah bagi sebesar — besarnya kemakmuran
rakyat.

Kriteria pgjak daerah secara spesifik terdiri dari empat hal,

yaitu :
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(1) Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah berdasarkan

pengaturan dari daerah itu sendiri.

(2) Pgak yang dipungut berdasarkan peraturan pemerintah

pusat tetapi tarifnya dilakukan oleh pemerintah daerah.

(3) Pgjak yang ditetapkan dan atau dipungut oleh pemerintah

daerah.

(4) Pgjak yang dipungut dan diadministrasikan oleh pemerintah

pusat tetapi hasil pungutannya diberikan kepada pemerintah

daerah.

Selanjutnya, Pgjak Daerah dapat diklasifikaskan menurut

wilayah kekuasaan pihak pemungutnya, yaitu :

1. Pgak Provins yaitu pgak yang dipungut oleh pemerintah

tingkat Proving, yang terdiri atas:

a. Pagak Kendaraan Bermotor

b. BeaBalik Nama Kendaraan Bermotor

c. Paak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
d. Pagjak Air Permukaan dan

e. Paak Rokok.

2. Paak Kabupaten / Kota yaitu Pgjak yang pemungutannya
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten / Kota, yang terdiri
atas:

a. Paak Hotel
b. Pajak Restoran

c. Paak Hiburan
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d. Pagjak Reklame

e. Paak Penerangan Jalan

f. Paak Mineral Bukan Logam dan Batuan
g. Pajak Parkir

h. Pajak Air Tanah

i. Pgak Sarang Burung Walet

j. Pajak Bumi dan Bangunan dan

k. BeaPerolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan

b) Retribusi Daerah

Menurut Suparmoko (2009) retribus daerah adalah pungutan
daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah
untuk kepentingan pribadi atau badan. Berdasarkan UU No. 28
Tahun 2009 retribusi daerah yang selanjutnya disebut Retribus
adalah pungutan Daerah sebagal pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan
oleh Pemerinttah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau
Badan.

Sedangkan yang disebut Wajib Retribusi adalah orang pribadi
atau badan yang menurut peraturan Perundang — Undangan
retribusi  diwgiibkan untuk melakukan pembayaran retribusi,
termasuk pemotongan atau pemungutan retribus tertentu.
Jenis-jenis Retribusi Daerah :

(1) Retribusi Jasa Umum
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(2) Retribus jasa Usaha

(3) Retribus Perizinan Tertentu

(4) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

(5) Lain—lain PAD yang sah

Lain — lain PAD yang sah yang dimaksud adalah : Hasll

penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, Antaralain :

1

2.

Jasa Giro

Pendapatan Bunga

Keuntungan Selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing

Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari

penjualan dan/atau pengandaan

c. Pembiayaan

Pembiayaan disediakan untuk menganggarkan setiap penerimaan

yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima

kembali, baik padaa tahun anggaran yang bersangkutan maupun paada

tahun-tahun anggaran berikutnya, yang terdiri atas:

a. Penerimaan Pembiayaan yang mencakup :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Lalu (SILPA)
Pencairan Dana Cadangan

Penerimaan Pinjamaan dan Obligaas

Hasil Penjualan Aktiva Daerah yang Dipisahkan
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjamaan

Penerimaan Piutang Daerah
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b. Pengeluaran Pembiayaan yang mencakup :
1) Pembentukan Dana
2) Investas (Penanaman Modal) Pemerintah Daerah
3) Investas Jangka Pendek
4) Investas Jangka terdiri dari Investas Permanan dan Non
Permanen
c. Pembayaran Pokok Utang yang Jatuh Tempo
d. Pemberian Pinjaman Daerah

1) SisaLebih Pendanaan Anggaran Tahun Berjalan

3. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut ekonomi kliasik pertumbuhan ekonomi itu pada dasarnya ada
empat faktor yang mempengaruhi antaralain :

a. jumlah penduduk

b. jumlah stok barang dan modal

c. luastanah dan kekayaan alam

d. tingkat tekhnologi yang digunakan

Menurut Kuznets (2009) Pertumbuhan ekonomi adalah proses
peningkatan kapasitas produks dalam jangka panjang dari suatu negara
untuk menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya. Adapun faktor
yang mempengaruhi pertumbuhaan ekonomi adalah :

a. Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja

b. Akumulasi Modal

c. Kemajuan Teknologi
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Dengan adanya pertumbuhan ekonomi berarti terdapat peningkatan

produks sehingga menambah lapangan pekerjaan yang pada akhirnya

akan mengurangi kemiskinan. Bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan

syarat keharusan (necessary condition) bagi pengurangan kemiskinan.

Adapun syarat kecukupannya (sufficient

condition)

idah bahwa

pertumbuhan tersebut efektif dalam mengurangi kemisknan. Artinya,

pertumbuhan tersebut hendaknya menyebar disetiap golongan pendapatan,

termasuk golongan penduduk miskin (growth with equity).

B. Pendlitian Terdahulu

Adapun berbagai penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini terangkum dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Variabel M odel Hasil Penelitian
Peneliti/ X) (YY) Analisis
Tahun
1 Rendy Pengaruh 1. Bdlanja Kemiskinan Metode Hasil penelitan
Bayu Adha/ | Belanja Daerah | Daerah (X1) regresi ini menunjukkan
2016 dan Kinerja berganda bahwa belanja
Keuangan 2. Kinerja data panel | daerah dan
Dagerah Keuangan dengan kinerja
Terhadap Daerah (X2) model efek | keuaangan
Kemiskinan tetap berpengaruh
(Studi  Kasus signifikan
Pada terhadap
Kabupaten/ kemiskinan.
Kota Di
Provinsi
Lampung).
2 Aswar Pengaruh 1. Pengangguran | Kemiskinan Analisis Hasil penelitian
Talib/ Tingkat X1 regresi ini  menjelaskan
2016 Pengangguran berganda bahwa  secara
dan 2. Pertumbuhan dengan simultan variabel
Pertumbuhan Ekonomi (X2) metode OLS | tingkat
Ekonomi (Ordinary pengangguran
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No

Nama
Peneliti/
Tahun

Judul

Variabel
X)

Variabel
(Y)

M odel
Analisis

Has| Pendlitian

Terhadap
Angka
Kemiskinan di
Kabupaten
Pinrang.

Least
Square)

dan pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh
signifikan
terhadap angka
kemiskinan di
kabupaten
pinrang.
Sedangkan
secara parsial
tingkat
pengangguran
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap angka
kemiskinan, dan
variabel
pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap angka
kemiskinan di
Kabupaten
Pinrang.

Meilen
Greri
Paseki,
Amran
Naukoko,
Patrick
Wauran/
2014

Pengaruh Dana
Alokass Umum
dan Belanja
Langsung
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi  dan
Dampaknya
terhadap
Kemiskinan di
Kota Manado
tahun 2004-
2012.

1. Dana Alokasi
Umum (X1)

2.Belanja
Langsung (X2)

Pertumbuhan
Ekonomi
(Y1)
Kemiskinan
(Y2)

Analisis
Deskriptif
Dan Andlisis
Induktif
Atau
Analisis
Inferensia

Dana  Alokasi
Umum dan
Belanja
Langsung tidak
berpengaruh
terhadap
Pertumbuhan
ekonomi di Kota
Manado,  serta
penggaruh, dan
pengujian secara
sendiri-sendiri
pengaruh Dana
Alokasi  Umum
dan belanja
Langsung
terhadap
Kemiskinan
memiliki
pengaruh secara
signifikan dalam
penurunan
tingkat
kemiskinan  di
Kota Manado,
begitu pula
dalam pengujian
secara gabungan,
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No

Nama
Peneliti/
Tahun

Judul

Variabel
X)

Variabel
(Y)

M odel
Analisis

Hasil Penelitian

dimana secara
bersama-sama
variabel Dana
Alokasi umum,
Belanja
Langsung  dan
Pertumbuhan
Ekonomi
memiliki
pengaruh
terhadap
Kemiskinan  di
Kota Manado.

Andyka
Arief
Pratomo/
2015

Pengaruh
Pendapatan Adli
Daerah, Dana
Alokasi Umum,
Dana Bagi
Hasil Dan
Belanja Daerah
Terhadap
Tingkat
Kemiskinan
Dki Jakarta.

1. Pendapatan
Adli
Daerah(X1)

2. Dana Alokasi
Umum (X2)

3. DanaBagi
Hasil (X3)

4. Belanja
Daerah (X4)

Kemiskinan

Model
Analisis
Linier
Berganda

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa pengaruh
Pendapatan Adli
Daerah dan Dana
Alokasi Umum
terhadap
Kemiskinan
tidak  terdapat
pengaruh  yang
signifikan
terhadap angka
kemiskinan.
Hasil pengujian
pengaruh Dana
Bagi Hasil
terhadap
Kemiskinan
terdapat
pengaruh negatif
dan  signifikan
terhadap angka
Kemiskinan.
Hasil pengujian
pengaruh
Belanja Daerah
terhadap
Kemiskinan
tidak  terdapat
pengaruh  yang
signifikan
terhadap
Kemiskinan.
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No Nama Judul Variabel Variabel M odéel Has| Penelitian
Peneliti/ (X) () Analisis
Tahun
5 Ani dan Pengaruh 1. Kinerja Kemiskinan Model Secara parsial
Dwirandra/ | Kinerja Pengelolaan Analisis dan simultan
2014 Keuangan Keuangan Linier tingkat
Daerah Daerah (X1) Berganda kemampuan/kem
pada andirian,
Pertumbuhan 2. Pertumbuhan aktivitas
Ekonomi, Ekonomi (X2) keuangan,
Pengangguran, efektivitas,
dan 3.Pengangguran efisiensi dan
Kemiskinan (X3) tingkat
Kabupaten dan pertumbuhan
Kota di tidak
Pekanbaru. berpengaruh
secara
signifikan
terhadap tingkat
kemiskinan di
Kota
Pekanbaru.

Sumber : Rendy Bayu Adha (2016), Aswar Talib (2016), Meilen Greri Paseki,
Amran Naukoko, Patrick Wauran (2014), Andyka Arief Pratomo
(2015), Ani dan Dwirandra (2014).

C. Kerangka K onseptual

Belanja Daerah adalah semua pengeluran kas daerah atau kewajiban yang
diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode satu tahun
anggaran yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.
Didalam Belanja Daerah terdiri dari : Belanja Langsung, Belanja Tidak
Langsung.

Pendapatan Adli Daerah (PAD) adalaah Pendapatan yang di peroleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yanag sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Pendapatan adli daerah terdiri dari penerimaan
dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil
pengelolaan kekayan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan yang

sah. Adapun tujuan Pendapatan Asli Daerah adalah memberikan keleluasaan
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kepada daerah dalam menggali pendanaan pelaksanaan otonomi daerah
sebagal perwujudan desentralisasi.

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses peningkatan kapasitas produks
dalam jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan barang ekonomi
kepada penduduknya. Adapun faktor yang mempengaruhi pertumbuhaan
ekonomi adalah Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja, Akumulas
Modal dan Kemajuan Teknologi.

Sedangkan Kemiskinan merupakan musuh dari tujuan utama otonomi
daerah. Dimana, pemberian otonomi yang luas kepada pemerintah daerah
dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat.
Kemiskinan seringkali dipahami sebagai gejala rendahnya tingkat
kesgjahteraan semata padahal kemiskinan merupakan gejala yang bersifat
kompleks dan multidimensi. Dari uraian diatas, maka penulis membuat

kerangka konseptual sebagai berikut :

Belanja Daerah (X1)

Pendapatan Adli Kemiskinan (Y)
Daerah (X2)

A

Pertumbuhan
Ekonomi (X3)

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis
Menurut Erlina (2010), Hipotesis adalah hubungan ynga diduga secara

logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan preposisi yang dapat diuji
secaraempiris.

Sesuai dengan pendapat diatas, maka penulis mencoba merumuskan
hipotesis dari Penelitian ini yaitu :
1. Belanja daerah, Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh Secara Parsial terhadap Kemiskinan Pada Pemerintahan
Kabupaaten dan Kota Sumatera Utara
2. Belanja daerah, Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh Secara Simultan terhadap Kemiskinan Pada Pemerintahan

Kabupaaten dan Kota Sumatera Utara.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang dilakukan dalam penditian ini adalah
Deskriptif Kuantitatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kasual antara dua variabel atau lebih.

Menurut Sugiyono (2009 : 13) Deskriptif Kuantitatif adalah teknik yang di
gunakan untuk meneliti pada populas atau sampel tertentu, yang bertujuan

untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Provins Sumatera
Utara. Alamat : JI. Asrama No0.179 Medan.

Waktu Penelitian dilaksanakan Bulan November 2018 sampai dengan
bulan Juni 2019. Berikut ini rincian tabel waktu penelitian adalah :

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

2018-2019

Z
o

Kegiatan Nov Feb Mar Apr Mei

Jun

Judul Pengajuan

Penyusunan Proposal

Seminar Proposa

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Pengelolaan Data

Penyusunan Skripsi

Penulisan Skripsi

O[] Nl O g1 B W| N| =

Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis, 2019
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Variabel penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu : Belanja

Daerah (X1), Pendapatan Adli Daerah (X2) dan Pertumbuhan Ekonomi

(X3) sertavariabel terkait yaitu Kemiskinan (Y).

2. Definis Operasional

Definis operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap

indikator-indikator yang membentuknya. Definisi operasiona penelitian

ini dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 3.2 Definis Operasional

No Variabel Indikator Deskripsi Skala
1 | BelanjaDaerah | Jumlah biayayang Belanja daerah Rasio
(X1) dikeluarkan untuk adalah semua
belanja aparatur pengeluran kas
daerah , belanja daerah atau
pelayanan publik dan | kewajiban yang
pembangunan. diakui sebagai
pengurang nilai
(Yuwono dkk, 2010) | kekayaan bersih
dalam periode satu
tahun anggaran yang
tidek akan diperoleh
pembayarannya
kembali oleh
pemerintah
(Y uwono dkk, 2010)
2 | Pendapatan Asli | 1. Pajak Daerah. Pendapatan adli Rasio
Dagerah 2. Retribusi Daerah. daerah adalah
(X2 3. Hasil Pengelolaan | penerimaan  daerah

Kekayaan Daerah
yang Di Pisahkan.
4. Lain-lain
Pendapatan Y ang
Sah.

(Undang-Undang No.

33 Tahun 2004)

dari berbagai usaha
pemerintah  daerah
untuk mengumpulkan
dana guna keperluaan
daerah yang yang
bersangkutan dalam
membiayal  kegiatan
rutin maupun
pembangunanya.
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No Variabel Indikator Deskripsi Skala
(Undang-Undang No.
33 Tahun 2004)
3 | Pertumbuhan 1. Jumlah Penduduk Pertumbuhan Rasio
Ekonomi 2. Jumlah Stok ekonomi  merupakan
(X3) Barang-barang Modal | suatu ukuran yang
3. Luas Tanah dan menggambarkan
Kekayaan Alam perkembangan suatu
4. Teknologi perekonomian daerah
dalam suatu tahun
(Sadono Sakirno, tertentu.
2013)
(Sadono Sakirno,
2013)
4 | Kemiskinan 1. Penduduk Miskin. | Kemiskinan adalah Rasio
() 2. Garis Kemiskinan. | kondisi dimana
3. Tingkat seseorang atau
Kemiskinan. sekelompok  orang
4. Pengukuran tidak mampu
Jumlah dan Tingkat memenuhi  hak-hak
Penduduk Miskin dasarnya untuk
dengan Survey Sosial | mempertahankan dan
Ekonomi Nasional. mengembangkan
kehidupan yang
(Bappenas, 2004) bermartabat.
(Bappenas, 2004)

D. Populas dan Sampel / Jenisdan Sumber Data

1. Populas dan Sampel

Menurut Sugiyono, (2009) “Populas adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populas penelitian ini adalah 33 Pemerintah
Kabupaten dan Kota di Provins Sumatera Utara.

Menurut Sugiyono, (2009) “Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut yaitu Random Sempling.
Menurut  Sugiyono, teknik

(2009) “ Random Sampling adaah

pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popolas itu. Maka sampel
dalam penelitian ini ada 6 Kabupaten/Kota yaitu 4 Kabupaten seperti
(Kabupaten Langkat, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Serdang
Bedaga dan Kabupaten Karo) dan 2 Kota seperti (Kota Medan dan Kota
Binjai) sehingga unit amatan analisis adalah 30 (6 Kabupaten/Kota X 5
Tahun).
2. Jenisdan Sumber Data

Jenis data penelitan adalah Data Sekunder. Data Sekunder adalah
teknik pengumpulan data yang di peroleh dari berbagai sumber yang telah
ada. Sumber data dari Badan Pusat Statistik seperti laporan statistik
keuangan pemerintah daerah di tahun 2013 sampa dengan 2017 dalam
buku Statistik Keuangan Pemerintah Daerah Sumatera Utara dalam

Angka.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini guna untuk mendapat data dalam membahas
skripsi dengan cara Studi Dokumentasi. Studi Dokumentasi itu adalah

pengumpulan data yang di ambil langsung dari laporan keuangan.

F. Teknik Analisis Data
1. Metode Analisis
Sesuai dengan masalah penelitian yang ditulis untuk mengetahui
pengaruh Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah dan Pertumbuhan

Ekonomi Terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
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Sumatera Utara. Dan Untuk Memprediksi nilai variabel positif dan negatif
daari variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Data yang digunakan berskala interval atau rasio. Rumus regresi linier

sederhanaadalah :

K=o+ p1BD + p2PAD + psPE + e

Keterangan :

K = Jumlah Penduduk Miskin
Bo = Konstanta

B1BD = Belanja Daerah

B2PAD = Pendaptan Adli Daerah
B3 PE = Pertumbuhan Ekonomi

e = Eror

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah mode
regres, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribus normal atau tidak. Model regres yang baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Yang merupakan
distribus normal dapaat dilihat dari nilai signifikan atau probabilitas <
0,05 maka distribus data tidak normal dan sebaliknya jika nilai

signifikan > 0,05 maka distribusi data adalah normal.
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b. Uji Heterokedasitas
Bertujuan untuk menguji apakaah dalam model regres terjadi

ketidaksamaan antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya.

c. Uji Autokorelas
Uji ini akan menunjukkan adanya korelasi antara anggota observasi
lain yang berlawanan waktu. Autokorelas artinya korelas antara satu

variabel gangguan dengan variabel gangguan lainnya.

d. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah koleras linear diantara variabel-variabel
bebas dalam model regresi. Dengan menghitung koefisien korelas antar
variabel independen. Jika korelas kurang dari 0,10 maka dapat
dikatakan tidak ada multikolinearitas dan jika koleras lebih dari 10

maka dapat dikatakan ada multikolenearitas.

. Pengujian Hipotesis
a. Uji Pargal (Ujit)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat besarnya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen menggunakan t-test. Hipotesis yang
digunakan adalah :

Hi : Ada pengaruh signifikan antara Belanja Daerah, Pendapatan
Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Pada

Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.
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H> : Tidak Ada pengaruh signifikan antara Belanja Daerah,
Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.

Kriteria yang diguanakan untuk menerima dan menolak hipotesis
ini, yaitu : Jika thitung < tiape atau p value pada kolom sig < 0,05 level of
significant (o), maka Hiditerimadan Ho ditolak.

Jika thitung > ttabe atau p value pada kolom sig > 0,05 level of significant

(o), maka Hoditerimadan Hj ditolak.

b. Uji F-Statistik (Pengujian Secara Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel-variabel
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui apakan variabel-variabel independen
secara bersama-sama mengetahui variabel dependen, maka digunakan
tingkat signifikan sebesar 0,05. Jika nilai F lebih besar dari 0,05 maka
model regres tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabe
dependen atau dengan kata lain variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaiknya jika nilai F
lebih kecil dari 0,05 maka model regres dapat digunakan untuk
memprediks variabel dependen atau dengan kata lain variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen (Ghozali : 2016).
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c. Uji Determinas (Uji R?)

Uji Determinasi merupakan suatu ukuran yang sangaat penting
dalam regresi karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model
regres yang terestimas atau dengan kata lain angka tersebut dapat
mengukur seberapa dekatkah garis yang terestimasi dengan data
sesungguhnya. Nilai koefisien determinas (R) ini  mencerminkan
seberapa besar varias dari variabel terkait Y dapat diterangkan oleh

variabel bebas X.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penditian
1. Gambaran Umum Provinsi Sumatera Utara
a. Letak GeografisProvins Sumatera Utara

Provins Sumatera Utara berda di bagian barat Indonesia, terletak

pada garis 1°- 4 Lintang Utara dan 98’ — 100° Bujur Timur. Sebelah
Utara berbatasan dengan provinsi Aceh, sebelah Timur dengan Negara
Malaysia di Selat Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan provinsi
Riau dan Sumatera Barat, dan di sebelah Barat berbatasan dengan

Samudera Hindia.

Luas daratan provins Sumatra Utara adalah 71.680,68 sz,
sebagian besar berada d daratan pulau Sumatera dan sebagian kecil
berada di pulau Nias, pulau — pulau Batu, serta beberapa pulau kecil,
baik di bagian Barat maupun di bagian Timur pantau pulau Sumatera
Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/kota di Sumatera Utara,

luas daerah terbesar adalah kabupaten Mandailing Natal dengan luas
6.620,70 sz, atau sekitar 9,23% dari total luas Sumatera utara, diikuti

kabupaten Langkat dengan luas 6.263,29 sz atau 8,74%, kemudian
kabupaten Simalunggun dengan luas 4.386,60 Km.

Berdasarkan kondis letak dan kondisi alam, Sumatera Utara dibagi
dalam 3 (tiga) kelompok wilayah/kawasan yaitu Pantai Barat, Dataran

Tinggi, dan Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten
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Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten
Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang
Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tenggah,
Kabupaten Nias Selatan, Kota Padang Sidempuan, Kota Sibolga, dan
Kota Gunung Sitoli. Kawasan dataran tinggi meliputi Kabupaten
Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalunggun,
Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan,
Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, dan Kota Pemantang
Santar.

Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten Labuhan Batu,
Kabupaten Labuhan Batu Utara, Kabupaten Labuhan Batu Selatan,
Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli Serdang,
Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tanjung Balai,
Kota Tebing Tinggi, Kota Medan, dan Kota Binjai. Karena terletak
dekat garis khatulistiwa. Proving Sumatera Utara tergolong kedalam
daerah beriklim tropis.

Ketinggian permukaan daratan provins Sumatera Utara sangat

bervarias, sebagian daerahnya datar, hanya beberapa meter di atas

permukaan laut, beriklim cukup panas bisa mencapal 33,40C, sebagian
daerah berbukit dengan kemiringan yang landai, beriklim sedang dan
sebagian lagi berada pada daerah ketinggian yang suhunya minimalnya
bisa mencapai 23,7. Sebagaimana provins lainnya di Indonesia,
provins Sumatera Utara mempunyai musm kemarau dan musim

penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Juni sampai



dengan September dan musim penghujan biasanya terjadi pada bulan
November sampali dengan bulan Maret. Diantara kedua musim itu

diselingi oleh musim pancaroba.

b. Segarah Singkat Pemerintah Provins Sumatera Utara

Sumatera Utara berdiri pada tanggal 15 April 1948 dengan wilayah
mencakup tiga keresidenan, yaitu Aceh, Sumatera Timur, dan Tapanuli.
Pada saat itu ibukota dari Sumatera Utara adadah Kutarga yang
sekarang menjadi banda Aceh, dan dikepalai oleh seorang gubernur.
Gubernur Sumatera Utara yang pertama adalah Mr. SM. Amin.

Awal tahun 1949 diadakan reorganisas pemerintahan di Sumatera.
Dengan keputusan Pemerintah Darurat RI tanggal 17 mei 1949 Nomor
22/Pem/PDRI yang mengatakan bahwa jabatan gubernur Sumatera
Utara dtiadakan, selanjutnya dengan ketetapan pemerintah Darurat RI
tanggal 17 Desember 1949 di bentuk provins Aceh dan provins
Tapanuli atau Sumatera Timur yang kemudian dengan peraturan
pemerintah pengganti undang-undang nomor 5 Tahun 1950 tanggal 14
Agustus 1950, ketetapan ini dicabut dan kembali dibentuk provins
Sumatera Utara.

Tanggal 7 Desember 1956 di dalam undang-undang Nomor 24
Tahun 1956 tentang pembentukan daerah otonomi provinsi Aceh dan
perubahan peraturan pembentukan provins Sumatera Utara yang
artinya wilayah Sumatera Utara dikurangi dengan bagian-bagian yang
terbentuk sebagai daerah otonomi provinsi Aceh. Di provins sumatera

utarajugaterdapat visi dan mis antaralain :
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1) Vis Provins Sumatera Utara

Pembangunan provins Sumatera Utara merupakan rangkain
kegiatan yang dlaksanakan secara bertahap dan berkesimanbungan
untuk meraih masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu vis
merupakan simpul dalam menyusun rencana strategis pembangun
provins Sumatera Utara. Sebagai gambaran identitas masa depan
provins Sumatera Utara maka, visi provins Sumatera Utara sebagai
berikut :

a) Sumatera Utarayang Maju

b) Sumatera Utarayang Sejahtera

C¢) Sumatera Utaradalam Harmoni Keberagaman

2) Mis Provins Sumatera Utara
Untuk mempertegas tugas dan tanggungjawab pembangunan
dari seluruh stakeholder maka vis pembangunan provinsi Sumatera
Utara djabarkan ke dalam mis yang jelas, terarah, dan terukur. Misi
ini menjelaskan tujuan dan saran yang ingin dicapai dalam
pembangunan provins sehingga diharapkan selruh stakeholder
dapat mengetahui dan memahami kedudukan dan peran masing-
masing masyarakat dalam pembangunan. Adapun mis provins
Sumatera Utara adalah :
a) Mewujudkan Sumatera Utara yang maju, aman, bersatu,
rukun, dan damai dalam kesetaraan. Y ang bermakna bahwa
untuk mewujudkan kondis sumatera yang maju, ama,

bersatu, rukun dan dama dalam kesetaraan maka arah
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kebijakan pembangunan kedepannya difokuskan kepada
mewujudkan pemerataan pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi yang berkeadilan yang ditopang oleh peningkatan
daya guna dan daya hasil yang lebih maksimal dari berbagai
sektor-sektor potensial seperti bidang pertanian, kehutanan,
industri, usaha kecil dan menengah dan pariwisata.
Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang mandiri,
sgjahtera, dan berwawasan lingkungan. Yang bermakna
bahwa untuk mewujudkan kondiss masyarakat Sumatera
Utara yang mandiri dan sejahtera maka arah kebijakan
pembangunan kedepannya difokuskan pada pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan dan hak-hak dasar masyarakat serta
meningkatkan kepekaan sosia melalui  pengembangan
berbagai program yang lebih menyentuh kepada kebutuhan
masyarakat terutama dalam bidang pendidikan dan
kesehatan, yang berlandaskan pada pembangunan
berkelanjutan (sustainable devel opment).

Mewujudkan Sumatera Utara yang berbudaya, religious, dan
keberagaman. Yang bermakna bahwa untuk mewujudkan
kondis Sumatera Utara yang berbudaya, religius dalam
keberagaman maka arah kebijakan pembangunan
kedepannya difokuskan kepada kebijakan-kebijakan yang
mampu menciptakan suasana kehidupan intern dan antar

umat yang saling menghormati dalam rangka menciptakan
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suasana yang aman dan damal serta meningkatkan kualitas
pelayanan kehidupan beragama bagi seluruh lapisan
masyarakat agar dapat memperoleh hak-hak dasar dalam
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah sesuai
agama dan kepercayaannya.

d) Mewujudkan masyarakat Sumatera Utara yang pastisipatif
dan peduli terhadap proses pembangunan. Yang bermakna
bahwa untuk mewujudkan kondiss  pemberdayaan
masyarakat demi menciptakan masyarakat yang mandiri
arah kebijakan kebijakan pembangunan kedepannya
diarahkan kepada: penciptaan suasana atau iklim yang
memungkinkan potens masyarakat berkembang (enabling):
memperkuat potens atau daya yang dimiliki masyarakat
(empowering) serta melindungi kelompok lemah agar tidak
tertindas oleh kelompok kuat, dan mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang serta eksplotas yang kuat

atas yang lemah.

2. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin Pada Pemerintah
Kabupaten dan Kota Di Sumatera Utara
Krisis ekonomi yang melanda Indonesa pada tahun 1997
mengakibatkan memburuknya perekonomian nasional pada umumnya dan
juga perekonomian regional pada khususnya. Hal tersebut berdampak pada
meningkatnya jumlah penduduk miskin. Perekonomian berangsur

membaik, akan tetapi masalah kemiskinan masih merupakan masalah
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utama yang belum terselesaikan, karena masih tingginya jumlah penduduk
miskin.

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan sebagai
ketidakmampuan memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang
meliputi kebutuhan makan maupun non makan. Berikut data beberapa
jumlah penduduk miskin pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera
utara:

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Miskin Pada Pemerintah Kabupaten Dan
Kota Di Sumatera Utara Tahun 2013-2017

No Kabupaten Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
dan Kota Penduduk Penduduk Penduduk | Penduduk | Penduduk
pada Miskin Miskin Miskin Miskin Miskin
Pemerintah di (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
Sumatera Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Utara 2013 2014 2015 2016 2017
1 | Kab. Langkat 104.310 100.630 114.190 115.790 114.410
2 | Kab. Ddli 91.970 90.920 95.650 100.090 97.090
Serdang
3 | Kab. Serdang 56.550 54.480 58.300 58.170 56.930
Bedagai
4 | Kab. Karo 36.930 35.360 37.520 38.740 40.020
5 | KotaMedan 209.690 200.320 207.500 206.870 204.220
6 | KotaBinjai 17.480 16.720 18.600 17.800 18.230

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provins Sumatera Utara, 2018

Dari tabel 4.1 Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, jumlah
penduduk miskin tampak selama kurun waktu tahun 2013 sampai tahun
2017 jumlah penduduk miskin pada beberapa pemerintah Kabupaten dan
Kota di Sumatera Utara relatif terus mengalami peningkatan. Dan jumlah
penduduk miskin memiliki nilai minimum pada Kota Binjai tahun 2014

dan nila maksmum pada Kota Medan tahun 2013.
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3. Perkembangan Belanja Daerah Pada Pemerintah Kabupaten dan
Kota Di Sumatera Utara
Dalam PP Nomor 71 Tahun 2010 “Belanja daerah merupakan Semua
pengeluaran dari rekening kas umum daerah yang mengurangi saldo
anggaran lebih dalam priode satu tahun anggaran bersangkutan yang tidak

akan di oleh pemerintah. Faktor

peroleh pembayarannya kembali
keuangan merupakan salah satu factor yang penting dalam setiap kegiatan
pemerintah. Karena semakin besar pendapatan yang di hasilkan maka
banyak pula kemungkinan kegiatan atau pekerjaan yang dilaksanakan.
Berikut data Redlisas Belanja Daerah di beberapa Pada Pemerintah
Kabupatean dan Kota Di Sumatera Utara.

Tabel 4.2 Realisas Belanja Daer ah Pada Pemerintah Kabupaten Dan
Kota Di Sumatera Utara Tahun 2013-2017

No | Kabupaten Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
dan Kota Belanja Belanja Belanja Balanja Belanja
pada Daerah Daerah Daerah Daerah Daerah
Pemerintah (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000)
di Sumatera Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Utara 2013 2014 2015 2016 2017
1 | Kab. 1.536.811.928 | 1.605.301.211 | 1.934.943.728 | 2.287.199.857 | 2.320.218.855
Langkat
2 | Kab. Ddli 2.034.622.489 | 2.392.252.735 | 2.735.624.355 | 3.005.435.387 | 3.377.738.242
Serdang
3 | Kab. 982.962.075 1.010.452.029 | 1.221.917.604 | 1.465.701.623 | 1.390.898.227
Serdang
Bedagai
4 | Kab. Karo 901.675.565 889.667.378 1.326.869.181 | 1.542.011.009 | 1.520.826.759
5 | KotaMedan | 3.224.449.048 | 4.366.467.365 | 4.374.968.274 | 4.525.231.332 | 4.395.825.170
6 | KotaBinjai 702.167.562 804.308.313 885.211.617 945.566.274 849.614.205

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provins Sumatera Utara

Dari tabel 4.2 Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, jumlah

realisas Belanja Daerah tampak selama kurun waktu tahun 2013 sampai
tahun 2017 pendapatan yang di dapatkan untuk belanja daerah pada

beberapa pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara relatif terus
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mengalami peningkatan. Dan jumlah penduduk miskin memiliki nilai
minimum pada Kota Binjai tahun 2013 dan nilai maksmum pada Kota

Medan tahun 2016.

4. Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Pada Pemerintah
Kabupaten dan Kota Di Sumatera Utara
Pendapatan Daerah merupakan sarana pemerintah daerah untuk

mel aksanakan rakyat. Sumber

tujuan maksmalisas kemakmuran
pendapatan daerah salah satunya dari Pendapatan Adli Daerah. Faktor
keuangan merupakan salah satu faktor yang penting dalam setiap kegiatan
pemerintah. Kerena, semakin besar jumlah uang yang tersedia, semakin
banyak pula kemungkinan kegiatan ataupun pekerjaan yang dapat
dilaksanakan. Pendapatan Adli Daerah adalah Pendapatan yang diperoleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Berikut data Realisas Pendapatan Adi Daerah di
beberapa Pada Pemerintah Kabupatean dan Kota Di Sumatera Utara.

Tabel 4.3 Realisas Pendapatan Adli Daer ah Pada Pemerintah
Kabupaten Dan K ota Di Sumatera Utara Tahun 2013-2017

No | Kabupaten Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
dan Kota Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
pada Adli Daerah Asli Daerah Adli Daerah Asli Daerah Adli Daerah
Pemerintah (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000) (Rp 000)
di Sumatera Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Utara 2013 2014 2015 2016 2017
1 | Kah. 65.521.499 107.811.975 122.715.360 132.673.213 139.717.648
Langkat
2 | Kab. Ddi 328.348.147 433.885.507 515.293.681 573.010.351 849.286.151
Serdang
3 | Kab. 50.371.733 74.762.406 80.146.429 108.062.776 103.711.290
Serdang
Bedagai
4 | Kah. Karo 46.342.694 72.914.095 87.644.277 99.913.302 157.866.721
5 | KotaMedan | 1.206.169.709 | 1.515.685.947 | 1.489.723.189 | 1.535.435.344 | 1.739.756.924
6 | KotaBinjai 49.172.644 71.967.138 78.327.793 97.339.498 139.217.622

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provins Sumatera Utara
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Dari tabel 4.2 Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, jumlah
realisas Pendapatan Adi Daerah yang dihasilkan tampak selama kurun
waktu tahun 2013 sampai tahun 2017 pendapatan yang di dapatkan untuk
Pendapatan Adli Daerah pada beberapa pemerintah Kabupaten dan Kota di
Sumatera Utara relatif terus mengalami peningkatan. Dan jumlah
penduduk miskin nilai minimum pada Kabupaten Karo tahun 2013 dan

nilai maksmum pada Kota Medan tahun 2017.

5. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Pada Pemerintah

Kabupaten dan Kota Di Sumatera Utara

Menurut Kuznets (2009) Pertumbuhan ekonomi adalah proses
peningkatan kapasitas produksi dalam jangka panjang dari suatu negara
untuk menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya. Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi berarti terdapat peningkatan produks sehingga
menambah lapangan pekerjaan yang pada akhirnya akan mengurangi
kemi skinan.

Bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan (necessary
condition) bagi pengurangan kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya
(sufficient condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut efektif dalam
mengurangi  kemisknan. Artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya
menyebar disetiagp golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk
miskin (growth with equity). Berikut data Pertumbuhan Ekonomi di

beberapa Pada Pemerintah Kabupatean dan Kota Di Sumatera Utara.
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Tabel 4.4 Pertumbuhan Ekonomi Pada Pemerintah Kabupaten Dan
Kota Di Sumatera Utara Tahun 2013-2017

No | Kabupaten | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan | Pertumbuhan
dan Kota Ekonomi Ekonomi Ekonomi Ekonomi Ekonomi
pada Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Pemerintah 2013 2014 2015 2016 2017
di Sumatera
Utara
1 | Kab. 5,97 512 5,03 4,98 5,05
Langkat
2 | Kab. Ddi 12,79 7,50 5,24 5,32 5,10
Serdang
3 | Kab. 5,97 512 5,05 5,14 5,16
Serdang
Bedagai
4 | Kah. Karo 4,72 5,09 5,01 5,17 5,21
5 | KotaMedan 4,30 6,07 5,74 6,27 5,81
6 | KotaBinjai 6,48 5,83 5,40 5,54 5,39

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provins Sumatera Utara

Dari tabel 4.4 Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, jumlah

Pertumbuhan Ekonomi yang dihasilkan tampak selama kurun waktu tahun

2013 sampai tahun 2017 pendapatan yang di dapatkan untuk Pendapatan

Adli Daerah pada beberapa pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera

Utara relatif terus mengalami peningkatan. Dan jumlah penduduk miskin

nilai minimum pada Kota Medan tahun 2013 dan nilai maksimum pada

Kabupaaten Deli Serdang tahun 2013.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menghasilkan gambaran dari data

yang telah terkumpul. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini

adalah nilal rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi.




Tabel 4.5Has| Uji Deskriftif
Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Kemiskinan 30 16720 209690 87182,67 62804,165

. 30| 70267562000 | 45252313320 | 19752585186 | 12796765666
Belanja Daerah 00 33,33 96,398
Pendapatan Adli 30| 46342694000 | 17397569240 | 46234571753 | 54028006171
Daerah 00 3,33 9,268
Pertumbuhan 30 4,30 12,79 5,6857 1,47457
Ekonomi
ValidN 30
(listwise)

Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat variabel ukuran kemiskinan
memiliki nila minimum 16.720 pada Kota Binjai tahun 2014 dan nilai
maksimum 209.690 pada Kota Medan tahun 2013. Nilai mean untuk variabel
kemiskinan yaitu sebesar 87.182,67 dan nila Sd. Deviation 62.804,165
dengan total pengamatan sebanyak 30 sampel.

Variabel belanja daerah memiliki nilai minimum 7.0267.562.000 pada
Kota Binjai tahun 2013 dan nilai maksimum 4.525.231.332.000 pada Kota
Medan tahun 2016. Nilai mean untuk variabel belanja daerah yaitu sebesar
1.975.258.518.633,33 dan nilai Sd. Deviation 1.279.676.566.696,398 dengan
total pengamatan sebanyak 30 sampel.

Variabel ukuran pendapatan adi daerah memiliki nilai  minimum
4.6342.694.000 pada Kabupaten Karo tahun 2013 dan nila maksimum
1.739.756.924.000 pada Kota Medan tahun 2017. Nilai mean untuk variabel
pendapatan adi daerah yaitu sebesar 462.345.717.533,33 dan nila Sd.

Deviation 540.280.061.719,268 dengan total pengamatan sebanyak 30 sampel.



Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki nilai minimum 4,30 pada Kota
Medan tahun 2013 dan nilai maksmum 12,79 pada Kabupaten Deli Serdang
pada tahun 2013. Nilai mean untuk pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 5,6857

dan nilai Sd. Deviation 1,47457dengan total pengamatan sebanyak 30 sampel.

C. Pengujian Asums Klask
Uji asums klasik bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
menunjukkan kondis sebenarnya dan tidak bias sehingga layak untuk diuji.
Uji asums klasik dilakukan untuk memastikan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdapat multikolinearitas, autokorelas dan heteroskedastisitas, serta
data yang dihasilkan memiliki distribus normal. Apabila tidak dijumpai
adanya multikolinearitas, autokorelas dan heteroskedastisitas, maka asums
klasik telah terpenuhi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel penggangu atau residual berdistribus normal. Uji normalitas
dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan Kolmogrov-
Smirnov. Uji normalitas menggunakan tingkat signifikansi 5%. Berikut ini

tabel Uji Normalitas Adalah :
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Tabel 4.6 Uji Normalitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Mean 0000000
b ,
Normal Parameters™ o heviation 23271,97052238
Most Extreme Abs_gl ute 089
Differences Positive ,071
Negative -,089
Kolmogorov-Smirnov Z 487
Asymp. Sig. (2-tailed) ,972

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nila Asymp. Sg. (2-tailed)
sebesar 0,972 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
yang diuji dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Histogram
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Gambar 4.1

Sumber : diolah SPSS 21, 2019
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Garis histogram di atas menunjukkan data berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dari grafik histogram yang menunjukkan distribus data
mengikuti garis diagona yang menunjukkan bahwa model regres
memenuhi asumsi normalitas. Hal ini juga ditunjukkan pada hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik P-Plot yang terlihat pada gambar
di bawahini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemiskinan
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Gambar 4.2
Sumber : diolah SPSS 21, 2019
Dari gambar scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak sertatidak membentuk polatertentu atau tidak beraturan, serta
titik-tittk menyebar diatas dan dibawah angak O pada sumbu Y. Hal ini
membuktukan bahwa pada model regresi layak dipakai untuk memprediksi
variabel dependen ( Y adadah Kemiskinan ) berdasarkan maaasukan
independen ( X adalah Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah dan

Pertumbuhan Ekonomi ).
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelas antara variabel bebas (independen). Model
regres yang balk seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel
independen. Berikut ini tabel Uji Multikolinearitas adalah :

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Belanja Daerah 492 2,032
1 Pendapatan Adli 494 2,024

Daerah

Pertumbuhan ,994 1,006

Ekonomi

a. Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas pada interaks variabel belanja daerah, pendapatan
adi daerah, dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan pada
pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara karena masing- masing
nilai tolerance berada di atas 0,10 dan juga nilai VIF yang berada dibawah

10.

3. Uji Heter oskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu observas yang lain.

Apabila varians dari residual satu observas ke observas yang lain tetap
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disebut homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari residua satu
observas ke observas lain berbeda maka disebut heterokedastisitas.

Berikut ini tabel Uji Heterokedastisitas adalah :

Scatterplot

Dependent WVariable: Kemiskinan

Regression Studentized Residual
(=]
|
)
f
0
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Dari hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka dapat dissmpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

dalam model penelitian ini.

4. Uji Autokorelas

Uji Autokorelas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi linier terdapat korelasi antara pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini tabe Uji

Autokorelasi adalah :
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Tabel 4.8 Uji Autokorelasi
M odel Summary®

Model Durbin-Watson

1 2,118
a. Predictors. (Constant), Pertumbuhan Ekonomi , Pendapatan Adli
Daerah , Belanja Daerah

b. Dependent Variable: Kemiskinan

Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Dalam penelitian ini karena menggunakan n=30, k=3, hasl uji
autokorelas didapatkan nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,118, sesuai
dengan tabel Durbin Watson pada level of signifikansi 0.05 maka diketahui
DL =1,2138, DU =1,6498, 4-DU = 2,3502, dan 4-DL=2,7862.

Nilai Durbin Watson (DW) terletak antara batas atas atau Upper Bound
(du) dan 4-du, yaitu 1,6498 < 2,118 < 2,7862. Maka koefisien autokorel asi
sama dengan nol, yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelas
atau tidak terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu periode

dengan periode sebelumnya dalam model regresi penelitian ini.

D. Metode Regres Linear Berganda

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regres linier berganda untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh
ukuran belanja daerah (X1), pendapatan adi daerah (X2), dan pertumbuhan
ekonomi (X3), terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di

sumatera utara . Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Regres Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1594,679 19114,049 ,083] ,934

Belanja Daerah 4,013E-008 ,000 ,818| 7,892 ,000
! Pendapatan Asli Daerah 1,729E-008 ,000 1491 1,438] ,162

Pertumbuhan Ekonomi -292,675 3103,945 -,007] -,094| ,926

a Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui persamaan regres linier bergandanya,
yaitu:

K =1594,679 + 4,013BD + 1,729PAD + -292,679PE

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) = 1594,679 menunjukkan harga kosntan, dimana jika nilai
variabel independen sama dengan nol, maka variabel kemiskinan (Y)
sama dengan 1594,679 .

b. Koefisen belanja daerah (X1) = 4,013, artinya berdasarkan penelitian ini
jika variabel lain nilainya tetap dan belanja daerah mengalami kenaikan
1 rupiah maka kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di
sumatera utara akan mengalami kenaikan sebesar 4,013. Koefisien
bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan positif antara
belanja daerah (X1) dengan kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan
kota di sumatera utara (Y).

c. Koefisen pendapatan adi daerah (X2) = 1,729, artinya berdasarkan
penelitian ini jika variabel lain nilainya tetap dan pendapatan asli daerah

mengalami kenaikan 1 rupiah maka kemiskinan pada pemerintah
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kabupaten dan kota di sumatera utara akan mengalami kenaikan sebesar
1,729. koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa terjadi hubungan
positif antara pendapatan adli daerah (X2) dengan kemiskinan pada
pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara (Y).

d. Koefisen pertumbuhan ekonomi (X3) = -292,675, artinya berdasarkan
penelitian ini jika variabel lain nilainya tetap dan pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan 1 orang maka kemiskinan pada pemerintah
kabupaten dan kota di sumatera utara akan mengalami penurunan
sebesar -292,675. koefisien bernilai negatif menunjukkan bahwa terjadi
hubungan negatif pertumbuhan ekonomi (X3) dengan kemiskinan pada

pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara (Y).

E. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen dalam menerangkan varias variabel dependen (Ghozali,

2016: 97).
Tabel 4.10 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 1594,679| 19114,049 ,083| ,934
Belanja Daerah 4,013E-008 ,000 ,818| 7,892 ,000
Pendapatan Asli Daerah 1,729E-008 ,000 1491 1,438 ,162
Pertumbuhan Ekonomi -292,675 3103,945 -,007| -,094| ,926

a. Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : diolah SPSS 21, 2019
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Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, dapat dismpulkan mengenai uji

hipotesis secara parsial dari masing-masing variabel independen adaah

sebagai berikut:

1) Nilai signifikans t belanja daerah diperoleh sebesar 0,000 < 0,05,

2)

artinya belanja daerah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara.
Sehingga H: diterima dengan pengertian bahwa belanja daerah
berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan pada pemerintah
kabupaten dan kota di sumatera utara pada taraf signifikan o = 5%.
Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui nilai thitung < ttabes Ho
diterima dan Hi ditolak dan sebaliknya jikathiung > tiawe Hi diterima
dan Hoditolak.

Dari uji SPSS di peroleh nilai thitung = 7,892. Uji yang dilakukan dua
arah untuk mengetahui belanja daerah berpengaruh atau tidak secara
parsia terhadap kemiskinan. Maka diperoleh thitung= 7,892 > 2,05553
ttas, Maka Hip diterima artinya belanja daerah secara parsid
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan pada pemerintah
kabupaten dan kota di sumatera utara.

Nilai signifikans t pendapatan adli daerah diperoleh sebesar 0,162 >
0,05, artinya pendapatan adli daerah secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota
di sumatera utara. Sehingga H: ditolak dengan pengertian bahwa

pendapatan adli daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara
pada taraf signifikan a = 5%.

Dari uji SPSS di peroleh nilai thiwung = 1,438. Uji yang dilakukan

dua arah untuk mengetahui belanja daerah berpengaruh atau tidak
secara parsia terhadap kemiskinan. Maka diperoleh thitung = 1,438 <
2,05553 tane, maka Hz ditolak artinya pendapatan adli daerah secara
parsia tidak berpengarun signifikan terhadap kemiskinan pada
pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara.
Nilai signifikans t pertumbuhan ekonomi diperoleh sebesar 0,926 >
0,05, artinya pertumbuhan ekonomi secara parsia tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota
di sumatera utara. Sehingga Hs ditolak dengan pengertian bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara
pada taraf signifikan a = 5%.

Dari uji SPSS di peroleh nilai thitung = -0.094. Uji yang dilakukan
dua arah untuk mengetahui belanja daerah berpengaruh atau tidak
secara parsial terhadap kemiskinan. Maka diperoleh thitung = -0.094 <
2,05553 trane, maka Hs ditolak artinya pertumbuhan ekonomi secara
parsia tidak berpengarun signifikan terhadap kemiskinan pada

pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara.
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2. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2016) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam

model mempunyal pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen/terikat.
Tabel 4.11 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
98680577638,831| 3 32893525879,610| 54,453| ,000°

Regression
1

Residual 15705953747,836| 26 604075144,148

Total 114386531386,667| 29

a. Dependent Variable: Kemiskinan
b. Predictors: (Constant), Belanja Daerah , Pendapatan Adli Daerah,
Izertumbuhan Ekonomi

Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Ini berarti hasil uji F menunjukkan variabel
independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu terhadap kemiskinan pada pemerintah
kabupaten dan kota di sumatera utara pada taraf signifikan a = 5%.

Dari uji SPSS di peroleh nilai fhitung = 54,453. Uji yang dilakukan dua
arah untuk mengetahui belanja daerah berpengaruh atau tidak secara
parsial terhadap kemiskinan. Maka diperoleh fhiwng = 54,453 > 2,98 tana,
maka artinya hasil uji F menunjukkan variabel independen secara

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
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dependen yaitu terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota

di sumatera utara.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model menerangkan varias variabel dependen. Range
nilainya adalah 0 sampai 1, apabila nilai R? kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias variabel dependen
sangat terbatas, dan sebaliknya apabila R? besar (mendekati nilai 1) berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias
variabel dependen besar. Nilai R? dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.12 K oefisien Deter minas (R?)
Model Summary®

Mode R R Square| Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
1 ,9292 ,863 847 24577,940
a. Predictors. (Constant), Belanja Daerah, Pendapatan Adli Daerah,
Pertumbuhan Ekonomi

b. Dependent Variable: Kemiskinan
Sumber : diolah SPSS 21, 2019

Berdasarkan table 4.11 diatas, besarnya nilai R Square (R?) adalah
0.863 yang berarti sebesar 0. 863 atau (86,3%) variabel independen
belanja daerah, pendapatan adi daerah, dan pertumbuhan ekonomi,
mampu menjelaskan kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di
sumatera utara. Sedangkan sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian seperti kinerja keuangan, tingkat pengagguran, inflansi, kurs,



66

dana alokas umun, belanja langsung, dana bagi hasil, dan masih banyak

lagi yang tidak termasuk dalam penelitianini.

F. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Belanja Daerah Terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah

Kabupaten Dan Kota Di Sumatera Utara

Hipotesis pertama dalan penelitian ini adalah belanja daerah
berpengaruh terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di
sumatera utara. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
belanja daerah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan
pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara. Dengan hasil
tersebut maka H; diterima.

Secara teoritis Belanja daerah merupakan Semua pengeluaran dari
rekening kas umum daerah yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam
priode satu tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan di peroleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah. Sedangkan menurut Yuwono
dkk, 2010 menyatakan bahwa “Belanja Daerah adalah semua pengeluran
kas daerah atau kewajiban yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan
bersh dalam periode satu tahun anggaran yang tidak akan diperoleh

pembayarannya kembali oleh pemerintah”.

Dengan kata lain suatu daerah bisa menurunkan tingkat kemiskinan
pada daerah tersebut jika belanja daerah itu digunakan dalam hal
peningkatan kualitas atau taraf hidup masyarakat pada daerah tersebut

atau dengan menggunakan belanja daerah tepat sasaran, belanja daerah
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juga bisa menambah jumlah kemiskinan jika alokas yang digunakan
tidak sesuai sasaran.

Hal ini sgaan dengan penelitian terdahulu Rendy (2016) yang
menjelaskan bahwa belanja daerah berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara.

2. Pengaruh Pendapatan Adi Daerah Terhadap Kemiskinan Pada

Pemerintah Kabupaten Dan Kota Di Sumatera Utara

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pendapatan adli daerah
tidak berpengaruh terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan
kota di sumatera utara. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pendapatan asli daerah secara parsia tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera
utara. Dengan hasil tersebut maka H, ditolak.

Secara teoritis, Pendapatan asli Daerah (PAD) adalah Pendapatan yang
di peroleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Menurut undang-undang
Nomor 33 tahun 2004 pendaptan asli daerah terdiri dari penerimaan dari
sektor pgjak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil
pengelolaan kekayan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan
yang sah.

Semakin besar jumlah pendapatan suatu daerah maka semakin
rendahlah tingkat kemiskinan yang ada pada daerah tersebut, namun ada
beberapa hal yang mungkin bisa mengakibatkan pendapatan asli daerah

tidak berpengaruh secara signifikan pada penelitian ini diantaranya yaitu
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tata kel ola pendapatan suatu daerah itu yang mungkin belum tepat sasaran
sehingga pendapatan adi daerah belum bisa menurunkan tingkat
kemiskinan pada suatu daerah.

Penelitian ini sgalan dengan penelitian terdahulu Andyka (2015) yang
menjelaskan bahwa pendapatan adli daerah tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kemiskinan.

3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan Pada

Pemerintah Kabupaten Dan Kota Di Sumatera Utara

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan
kota di sumatera utara. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan pada pemerintah kabupaten dan kota di sumatera
utara. Dengan hasi| tersebut maka Hs ditolak.

Secara teoritis, Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan
kapasitas produks dalam jangka panjang dari suatu negara untuk
menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya. Adapun faktor yang
mempengaruhi pertumbuhaan ekonomi adalah Pertumbuhan Penduduk
dan Angkatan Kerja, Akumulasi Modal dan Kemajuan Teknologi.

Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa apabila pertumbuhan
ekonomi suatu daerah meningkat maka tingkat kemiskinan pada daerah
tersebut akan berkurang, sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi suatu
daerah menurun maka tingkat kemiskinan suatu daerah itu juga akan

semakin bertambah.
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Hal ini sgalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Aswar (2016) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

4. Pengaruh Belanja Daerah, Pendapatan Adi Daerah dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap K emiskinan

Dari penjelasan ini dapat kita simpulkan bahwa belanja daerah,
pendapatan adli daerah dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama
dapat mempengaruhi kemiskinan pada pemerintah dan kota di sumatera
utara, maka dari itu untuk pemerintah daerah seharusnya lebih terliti
daam ha menggunakan anggaran belanja daerah dengan cara
mengeluarkan anggaran belanja daerah hanya untuk kepentingan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan dapat menurunkan tingkat kemiskinan,
karena dengan adanya belanja daerah yang tidak terlalu penting dapat
menambah tingkat kesulitan bagi masyarakat.

Begitu juga dengan pendapatan daerah yang harus bisa digunakan
untuk hal-hal yang khususnya dapat berguna bagi masyarakat untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, dan yang terakhir
pertumbuhan ekonomi hal ini bisa terjadi jika taraf hidup masyarakat di
suatu daerah sudah tercukupi maka pertumbuhan ekonomi suatu daerah

bisa dikatakan baik.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah

dilakukan antaralain :

1. SecaraParsid (Uji t) dapat diambil kesimpulan bahwa Belanja Daerah
berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah
Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara dan Pendapatan Adli Daerah
dan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
Sumatera Utara.

2. Secara Uji Simultan (Uji F) dapat diambil kesimpulan bahwa Belanja
Daerah, Pendapatan Adi Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh secara simultan terhadap Kemiskinan Pada Pemerintah
Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara.

3. Besarnya nilai R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah 0,863
yang berarti sebesar 0,863 atau (86,3%) variabel independen Belanja
Daerah, Pendapatan Adi Daerah, dan Pertumbuhan Ekonomi, mampu
menjelaskan Kemiskinan Pada Pemerintah Kabupaten dan Kota di
Sumatera Utara. Sedangkan sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabe lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian seperti kinerja keuangan, tingkat pengagguran, inflans,
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kurs, dana alokas umun, belanja langsung, dana bagi hasil, dan masih

banyak lagi yang tidak termasuk dalam penelitianini.

B. Saran

Dari beberapa pembahasan diatas peneliti ingin memberikan saran agar
bisa dijadikan bahan pertimbangan. Berdasarkan hasil dari analisis rasio dan
uji hipotesis yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran
terhadap pemerintah pada kabupaten dan kota di sumatera utara, yaitu sebagai
berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperbanyak
sampel yang akan di uji, sehinggakan diperoleh sampel yang banyak
dan hasil Iebih akurat, dan juga penelitian ini menyarankan untuk
mengambil jangka waktu yang lebih lama untuk di teliti selanjutnya
dan Penelitian ini juga menyarankan untuk mengambil jangka waktu
yang lebih lama untuk di teliti selanjutnya.

2. Pemerintah harus membuat sebuah kebijakan dan mengambil
perananan yang cukup besar untuk mendorong pencapaian
pertumbuhan ekonomi yang lebih maju dengan menaikkan kapasitas
produksi masyarakat agar mengurangi jumlah penduduk miskin pada
pemerintah kabupaten dan kota di sumatera utara.

3. Kepada Pemerintah Kabupaten dan Kota di Sumatera Utara
disarankan lebih meningkatkan Pendapatan Adi Daerah. Dalam
mengalokasikan Belanja Daerah diharapkan Pemerintah Daerah

mel aksanakannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



72

Pemerintah daerah juga harus segera mengupayakan cara dalam
rangka optimalisas Pendapatan Adi Daerah untuk mengurangi
ketergantungan pemerintah daerah terhadap dana yang bersumber dari
pemerintah pusat, selain itu optimalisas tersebut juga akan berguna
bagi kemandirian daerah dalam melaksanakan perencanaan

pembangunan bagi kesejahteraan masyarakat.
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